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ABSTRAK 

 

CV Sinar Baja Electric mempunyai kegiatan operasional yaitu dalam 

memproduksi speaker melakukan kegiatan produksi speaker. Didalam proses 

produksi mesin sangat dibutuhkan dalam menunjang kinerja. Aset mesin 

merupakan salah satu aset yang dimiliki CV Sinar Baja Electric. Penggunaan 

mesin produksi yang melebihi umur produktif, sehingga seringkali terjadi 

kerusakan mesin yang berakibat pada penghentian produksi. Kendala dalam 

pengelolaan aset yaitu pemeliharaan yang dilakukan jika ada kerusakan saja, tidak 

ada jadwal kontrol pemeliharaan aset mesin produksi secara berkala, sehingga 

sering terjadi kerusakan dan umur penggunaan aset menjadi lebih pendek dari 

umur ekonomisnya. sehingga mengakibatkan penghentian produksi speaker. 

Untuk mengantisipasi penghentian produksi. 

Berdasarkan permasalahan diatas, dibuatlah aplikasi system informasi 

pengelolaan aset yang dapat memberikan informasi secara detail beserta 

laporannya dari suatu pengelolaan aset, serta dapat melakukan pengelolaan aset 

perusahaan yang telah di perbaharui. Sistem ini diharapkan dapat mempercepat 

kinerja. 

Aplikasi pengelolaan aset yang dapat memberikan layanan input data aset 

mesin lebih cepat dan akurat, sehingga pada saat informasi dibutuhkan oleh 

pengguna data sudah siap dan mengatasi permasalahan yang dihadapi perusahaan 

dalam memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan secara akurat. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pengelolaan, Aset   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 CV Sinar Baja Electric adalah sebuah perusahaan manufaktur speaker 

yang berdiri tahun 1980, pabrik yang memiliki 5 area lokasi di Indonesia masing-

masing Sinar Baja Electric I, Sinar Baja Electric II, Sinar Baja Electric III, 

Indoyoke, Multicone Paperindo dan 1 area lokasi di China yakni Sinar Baja China 

mengerjakan solusi total komponen speaker.  

Produk-produk speaker CV Sinar Baja Electric yang telah beredar di 

pasaran antara lain merek : ACR, Prodigy, Legacy, Prestige, Roadmaster, Salsa. 

Selain memproduksi dengan merk sendiri, CV Sinar Baja Electric juga memenuhi 

permintaan sesuai dengan permintaan konsumen.  Perusahaan yang telah memiliki 

standar kualitas ISO 9001 : 2000, QS 9000 hingga TS-16949 yang dikhususkan 

untuk industri otomotif. CV Sinar Baja Elektrik mempunyai banyak aset tetap 

salah satunya mesin produksi untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan. 

Mesin merupakan aset berharga bagi CV Sinar Baja Elektrik. Menurut Mulyadi 

(2008) aset tetap adalah kekayaan perusahaan yang memiliki wujud, mempunyai 

manfaat ekonomi lebih dari satu tahun, dan diperoleh oleh perusahaan untuk 

melaksanakan kegiatan perusahaan bukan untuk dijual kembali. 

Permasalahan pengelolaan aset di CV Sinar Baja Electric adalah 

penggunaan mesin produksi yang melebihi umur produktif, sehingga seringkali 

terjadi kerusakan mesin yang berakibat pada penghentian produksi. Kendala 

dalam pengelolaan aset di CV Sinar Baja Electric yaitu pemeliharaan yang



2 
 

 
 

dilakukan jika ada kerusakan saja, tidak ada jadwal kontrol pemeliharaan 

aset mesin produksi secara berkala, sehingga sering terjadi kerusakan dan umur 

penggunaan aset menjadi lebih pendek dari umur ekonomisnya. Pencatatannya 

masih dicatat secara manual didalam buku, yang dilakukan memakan banyak 

waktu. Dampak dari permasalahan diatas, perusahaan harus melakukan pengadaan 

aset kembali untuk mengganti aset yang rusak tersebut yang tentunya membuang 

biaya dan diganti yang baru. Permasalahan selanjutnya adalah proses perhitungan 

penyusutan yang tidak tepat menyebabkan aset yang masih memiliki umur 

ekonomis tidak digunakan kembali dan proses perhitungan penyusutan yang 

lambat menyebabkan kesulitan mengetahui aset yang akan dan sudah melewati 

umur ekonomisnya. Hal ini menyebabkan perusahaan mengalami kesulitan dalam 

memanfaatkan aset dimasa yang akan datang. Pengelolaan  aset  yang  tidak 

optimal adalah tidak diperolehnya nilai tambah atas aset itu sendiri, misalnya dari 

aspek  ekonomi  adalah  tidak  diperolehnya  pendapatan  yang  sepadan  dengan 

besarnya nilai aset  yang dimiliki. 

Untuk membantu memecahkan permasalahan di atas, maka CV Sinar Baja 

Electric membutuhkan suatu sistem informasi pengelolaan aset mesin. Sistem 

informasi ini dapat menghasilkan jadwal kontrol pemeliharaan aset mesin, 

pencatatan aset berikut pemberian umur ekonomisnya, mengelola aset yang telah 

melewati umur ekonomisnya, memberikan informasi detil aset, mulai dari tanggal 

pembelian, nilai buku, penyusutan serta masa manfaat pemakaian aset dan dapat 

memberikan informasi histori dari merk aset yang jarang bermasalah, guna 

mengambil keputusan untuk melakukan pembelian ataupun perencanaan 

pembelian suatu aset.  
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Dengan dibangunnya sistem informasi pengelolaan aset tersebut, maka 

dapat mempermudah melakukan pengelolaan, perencanaan, pemantauan aset, 

menghitung penyusutan aset mesin yang dimiliki perusahaan. Aplikasi yang akan  

dibuat ini menggunakan tampilan desktop karena mudah digunakan dan dipahami 

oleh pengguna dan waktu yang dibutuhkan saat aplikasi dijalankan juga cepat dan 

tepat. 

 
1.2 Perumusahan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan, maka dapat dirumuskan 

masalah yang terdapat dalam Tugas Akhir ini adalah bagaimana merancang 

bangun sistem informasi pengelolaan aset mesin pada CV Sinar Baja Electric ? 

 
1.3  Batasan Masalah 

Adapun batasan-batasan masalah diatas, maka batasan masalah yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Tidak membahas aset yang tidak berwujud (intangible). 

2. Metode penyusutan aset mesin yang digunakan adalah Metode Garis Lurus 

(Straight Line Method).  

3. Membahas aset mesin produksi. 

 
1.4  Tujuan 

 Adapun tujuan dari Tugas Akhir ini, adalah Merancang Rancang Bangun 

Sistem Informasi Pengelolaan Aset mesin pada CV Sinar Baja Electric yang 

menghasilkan perincinan aset secara keseluruhan, laporan perhitungan aset. 

Jadwal kontrol pemeliharaan aset, mutasi keluar aset yang tidak diperlukan oleh 

perusahaan. 
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1.5  Sistematika Penulisan 

Laporan Tugas Akhir ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut :  

BAB I   : PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dibahas latar belakang masalah, perumusahan masalah,   

batasan masalah, tujuan Tugas Akhir ini, serta sistematika penulisan yang 

berisi penjelasan singkat pada masing-masing bab. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang merupakan teori 

dasar dari teori yang dipakai untuk menyelesaikan masalah tugas akhir. 

Teori yang dipakai yaitu :  teori aset, manajemen aset, metode penyusutan 

aset, sistem informasi, dan system development life cycle. 

BAB III  : ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini menguraikan tentang prosedur dan langkah-langkah sistematis 

dalam menyelesaikan analisis ini. Pada bab ini juga dibahas tentang 

analisa permasalahan dan perancangan sistem, document flow, sistem flow, 

data flow diagram,  struktur database yang digunakan dalam pembuatan 

aplikasi desain input dan output. 

BAB IV : IMPLEMENTASI SISTEM 

Dalam bab ini juga, dijelaskan tentang implementasi dari aplikasi yang 

dibuat secara keseluruhan dan memberikan penjelasan dari rancangan 

input dan output serta melakukan pengujian terhadap aplikasi yang dibuat 

untuk mengetahui apakah aplikasi tersebut telah dapat menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi sesuai dengan yang diharapkan. 
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BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini tentang kesimpulan dari keseluruhan bab-bab sebelumnya, 

serta saran-saran yang bermanfaat untuk peningkatan efisiensi sistem dan 

pengembangan sistem sebelumnya.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Aset 

Aset adalah sarana atau sumber daya ekonomik yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan yang harga perolehannya atau nilai wajarnya harus diukur secara 

objektif, (Munawir, 2007).  

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2005 

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, aset diklasifikasikan ke dalam aset 

lancar (current asset) dan aset non-lancar (noncurrent asset). Suatu aset 

diklasifikasikan sebagai aset lancar jika dapat direalisasikan atau dimiliki untuk 

dipakai atau dijual dalam waktu dua belas bulan sejak tanggal pelaporan. Aset 

yang tidak dapat dimasukkan dalam kriteria tersebut diklasifikasikan sebagai aset 

non-lancar. Aset lancar meliputi kas dan setara kas, investasi jangka pendek, 

piutang, dan persediaan. Aset non-lancar diklasifikasikan menjadi investasi jangka 

panjang, aset tetap, dana cadangan, dan aset lainnya meliputi aset tak berwujud 

dan aset kerja sama atau kemitraan. Aset tetap meliputi tanah, peralatan dan 

mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi, dan jaringan, dan aset tetap lainnya. 

Aset adalah barang yang dalam pengertian hukum disebut benda, terdiri dari 

benda bergerak dan benda tidak bergerak, baik yang berwujud (tangible) maupun 

yang tidak berwujud (intangible). Semuanya tercakup dalam aktiva atau aset atau 

harta aset dari suatu instansi, organisasi, badan usaha ataupun individu perorangan 

(Hidayat,2011).
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2.2  Aset Tetap  

Aset tetap adalah kekayaan perusahaan yang memiliki wujud, mempunyai 

manfaat ekonomi lebih dari satu tahun, dan diperoleh oleh perusahaan untuk 

melaksanakan kegiatan perusahaan bukan untuk dijual kembali (Mulyadi, 2008). 

Aset tetap berwujud adalah aset-aset yang sifatnya relatif permanen yang 

digunakan dalam kegiatan perusahaan yang normal (Baridwan, 2004).  

Menurut Harahap dan Sofyan (2002), jenis aktiva tetap terbagi dari 

berbagai sudut, yaitu:  

1. Sudut subtansi, aktiva tetap dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu:  

a. Tangible Assets atau aktiva berwujud seperti lahan, mesin, gedung, dan 

peralatan.  

b. Intangible Assets atau aktiva yang tidak berwujud seperti goodwill-patents, 

copyright, dan hak cipta franchise.  

2. Sudut disusutkan atau tidak, dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu:  

a. Depreciated Plant Assets, yaitu aktiva tetap yang disusutkan seperti 

bangunan, peralatan, mesin, inventaris, dan jalan.  

b. Undepreciated Plant Assets, yaitu aktiva tetap yang tidak disusutkan seperti 

tanah.  

3. Aktiva tetap berdasarkan jenis, dapat dibagi menjadi tujuh jenis, yaitu:  

a. Lahan adalah sebidang tanah yang merupakan tempat bangunan maupun 

yang masih kosong. Dalam akuntansi apabila ada lahan yang didirikan 

bangunan diatasnya harus dipisahkan pencatatannya dari lahan itu sendiri.  

b. Gedung adalah bangunan yang terdiri atas bumi ini baik di atas lahan/air. 

Pencatatannya harus dipisah dari lahan yang menjadi lokasi gedung itu.  
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c. Mesin termasuk peralatan-peralatan yang menjadi bagian dari mesin yang 

menjadi bagian dari mesin yang bersangkutan.  

d. Semua jenis kendaraan seperti alat pengangkutan, truk, grader, traktor, 

forklift, mobil, dan kendaraan roda dua.  

e. Perabot, dalam jenis ini termasuk perabot kantor, perabot pabrik yang 

merupakan isi dari suatu bangunan.  

f. Inventaris atau peralatan yang dianggap merupakan alat-alat besar yang 

digunakan dalam perusahaan seperti inventaris kantor, inventaris pabrik, 

dan inventaris gudang.  

g. Prasarana yang merupakan kebiasaan bahwa perusahaan membuat 

klasifikasi khusus seperti, jalan, jembatan, dan pagar.  

 
2.3  Siklus Hidup Aset  

Menurut Hindrawan (2006), siklus hidup fisik dari suatu aset atau 

kelompok aset memiliki empat fase, yaitu perencanaan, pengadaan (acquisition), 

operasi dan pemeliharaan, serta penghapusan (disposal). Dapat dilihat pada 

Gambar 2.1. 

Perencanaan

Pengadaan

Operasi dan 
Pemeliharaan

Penghapusan

 

Gambar 2.1 Siklus Aset (Hindrawan, 2006) 

 



9 
 

 

2.4 Manajemen Aset 

Menurut Hindrawan (2006), manajemen aset merupakan suatu proses 

pemberian petunjuk mengenai pengadaan, penggunaan, dan penghapusan aset 

untuk menghasilkan manfaat sebesar mungkin dan mengelola resiko dan biaya 

yang timbul selama masa pemanfaatan aset. Tujuan utama dari manajemen aset 

adalah membantu organisasi agar dapat memenuhi tujuan penyediaan pelayanan 

secara efektif dan efisien.  

Menurut Sugiama (2013), manajemen aset adalah ilmu dan seni untuk 

memandu pengelolaan kekayaan yang mencakup proses merencanakan kebutuhan 

aset, mendapatkan, menginventarisasi, melakukan legal audit, menilai, 

mengoperasikan, memelihara, membaharukan atau menghapuskan hingga 

mengalihkan aset secara efektif dan efisien. 

Kegiatan manajemen aset, penilaian atas konisi aset serta penilaian atas 

aset itu sendiri, mencatat sisa hisup aset, siklus pembiayaannya dan menganalisis 

kesenjangan yang ada. Disamping itu juga harus dilakukan monitoring atas 

kondisi aset dan audit serta persiapan rencana kerja manajemen aset. Selain itu 

juga harus dilakukan identifikasi atas kebutuhan aset dengan mepertimbangkan 

persyaratan yang berlaku teramsuk atas pemeliharaan. Kemudian proses kegiatan 

manajemen aset ditujujakn kepada pihak lain apabila tidak dibutuhkan lagi. 

Tujuan manajemen aset adalah untuk pengambilan keputusan yang tepat 

agar aset yang dikelola berfungsi secara efektif dan efisien. Tujuan secara umum, 

maka tujuan manajemen aset yang lebih rinci adalah agar mampu : 

a. meminimisasi biaya selama umur aset bersangkutan. 

b. Dapat menghasilkan laba maksimum. 
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c. Dapat mencapai penggunan serta pemnfaatan aset secara.  

 
2.5   Pengadaan Aset  

Rencana pengadaan akan mencakup seluruh pengadaan aset-aset besar, 

termasuk penggantian aset-aset yang telah ada yang diperkirakan selama periode 

perencanaan. Keluasan dan kedalaman dokumentasi dan analisis dalam rencana 

pengadaan akan tergantung pada seberapa penting aset berperan dalam 

penyediaan pelayanan (Hidayat, 2011). 

Menurut Hindrawan (2006), pengadaan aset yang baik adalah sebagai 

berikut.  

a. Titik pusat penyediaan aman dan terpisah dari aset yang sedang dalam 

penggunaan.  

b. Aset diberi kode balok (bar-code) oleh pemasok dan daftar yang komputerisasi 

tersedia, untuk pembelian dalam volume atau nilai yang besar.  

c. Waktu untuk proses pengadaan, berapa lama barang sampai tujuan.  

d. Kondisi aset diperiksa sebelum diterima.  

e. Aset ditandai setelah diterima oleh pegawai yang bertanggung jawab terhadap 

aset tersebut. 

 
2.6   Pengoperasian dan Pemeliharaan Aset  

Menurut Sugiama (2012), kegiatan menggunakan atatu memanfaatkan aset 

dalam menjalankan tugas dan pekerjaan untuk mencapai satu tujuan. Sedangkan 

pemeliharaan aset adalah kegiatan menjaga dan memperbaiki seluruh bentuk aset 

agar dapat dioperasikan dan berfungsi sesuai dengan harapan. 
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Menurut Hindrawan (2006), pengoperasian dan pemeliharaan aset yang 

baik adalah sebagai berikut.  

a. Pemeriksaan dan pemeliharaan aset secara berkala.  

b. Penilaian terhadap kondisi aset.  

c. Menentukan jenis pemeliharaan yang akan dilakukan.  

d. Menyajikan ramalan biaya pemeliharaan rutin.  

e. Terdapat riwayat pemeliharaan.  

 
2.7  Pencatatan 

 Menurut Mulyadi (2008), mengemukakan bahwa pencatatan adalah suatu 

urutan ketiga klerikal biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu 

departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam 

terhadap transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang. Dari beberapa 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pencatatan adalah suatu kegiatan 

penghimpunan data dengan cara mencatat yang mampu memberikan satu kesatuan 

informasi. 

Untuk dapat melakukan kegiatan pencatatan dan pelaporan dengan 

dibutuhkan data dan informasi yang tepat dan akurat, karena tanpa adanya hasil 

kegiatan pencatatan dan pelaporan tersebut akan sangat diragukan kebenarannya. 

 
2.8  Penyusutan Aset Tetap 

Secara berkala, semua aset tetap kecuali tanah akan mengalami penyusutan 

atau penurunan kemampuan dalam menyediakan manfaat. Dengan adanya 

penyusutan, maka nilai dari aset tetap tercatat tidak lagi dapat mewakili nilai dari 

manfaat yang dimiliki aset tetap tersebut. Agar nilai aset tetap tercatat dapat 
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memiliki nilai dari manfaat yang dimilikinya, maka perlu dilakukan 

pengalokasian manfaat atas aset tetap ke dalam akumulasi biaya secara sistematis 

berdasarkan estimasi masa manfaat aset tetap. Pengalokasian manfaat atas aset 

tetap harus dilakukan secara sistematis. 

Menurut Horngren dan Horrison (2007), Penyusutan adalah alokasi biaya 

aktiva tetap ke beban selama umur manfaatnya. Pengertian penyusutan menurut 

Ikatan Akuntan Indonesia (2007), yaitu alokasi sistematis jumlah yang dapat 

disusutkan dari suatu aset selama umur manfaatnya. Menurut Ikatan Akuntan 

Indonesia pengertian masa manfaat adalah suatu periode di mana aset diharapkan 

akan digunakan untuk entitas atau jumlah produksi atau unit serupa yang 

diharapkan akan diperoleh dari aset tersebut oleh entitas. 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2009), mengenai PSAK No. 17, 

yang dimaksudkan penyusutan adalah alokasi jumlah suatu aset yang dapat 

disusutkan sepanjang masa manfaat yang diestimasi. Penyusutan dilakukan 

terhadap aktiva tetap berwujud dengan syarat aktiva tetap berwujud tersebut : 

1. Diharapkan digunakan selama lebih dari satu periode. 

2. Memiliki suatu masa manfat yang terbatas. 

3. Ditahan oleh suatu perusahaan untk digunakan dalam produksi atau memasok 

barang dan jasa untuk disewakan, atau untuk tujuan administrasi. 

Menurut Baridwan (2004), ada dua hal yang menyebabkan timbulnya 

biaya depresiasi pada aset tetap yaitu : 

a. Faktor-faktor fisik. 

Faktor- faktor yang dapat mengurangi fungsi aset tetap adalah aus karena 

pemakaian, umur, kerusakan-kerusakan lainnya. Dalam kondisi seperti ini 
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suatu aset tidak dapat digunakan lagi untuk memberikan jasanya sehingga 

harus diganti dengan aset yang baru. 

b. Faktor-faktor fungsional 

Faktor-faktor yang membatasi umur aset tetap adalah : 

1. Ketidakmampuan aset untuk memenuhi kebutuhan produksi sehingga perlu 

diganti. 

2. Adanya perubahan permintaan terhadap barang atau jasa yang dihasilkan. 

3. Kemajuan teknologi sehingga aset tersebut tidak ekonomis lagi jika dipakai. 

 
Faktor-faktor yang mempengaruhi beban penyusutan menurut Baridwan 

(2004), adalah : 

a. Harga perolehan (cost). 

Yaitu uang yang dikeluarkan atau utang yang timbul dan biaya-biaya lain yang 

terjadi dalam memperoleh aset dan menempatkannya sampai dapat digunakan. 

b. Nilai sisa atau nilai residu. 

Nilai sisa suatu aset yang disusutkan adalah jumlah yang diterima bila aset itu 

dijual, ditukarkan atau cara-cara lain ketika aset tersebut sudah tidak dapat 

digunakan lagi, dikurangi dengan biaya-biaya yang terjadi pada saat menjual 

atau menukarkannya. 

c. Taksiran umur kegunaan (masa manfaat) 

Taksiran umur kegunaan atau masa manfaat suatu aset dipengaruhi oleh cara-

cara pemeliharaan dan kebijakan-kebijakan yang dianut dalam reparasi. 

Taksiran umur ini bisa dinyatakan dalam satuan periode waktu, satuan hasil 

produksi atau satuan jam kerjanya. Dalam menaksir umur (masa manfaat) aset 

harus dipertimbangkan sebab-sebab keausan fisik yaitu aus karena dipakai 
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(wear and tear), aus karena umur (deterioration and decay) dan kerusakan-

kerusakan dan sebab-sebab keausan fungsional yaitu ketidakmampuan aset 

untuk memenuhi kebutuhan produksi sehingga perlu diganti dan karena adanya 

perubahan permintaan terhadap barang atau jasa yang dihasilkan atau karena 

adanya kemajuan teknologi sehingga aset tersebut tidak ekonomis lagi jika 

dipakai. 

 
2.9   Metode Garis Lurus. 

Metode garis lurus (straight-line) mengealokasikan jumlah penyusutan 

yang sama untuk setiap tahun. Biaya yang dapat disusutkan dibagi umur dengan 

umur manfaat untuk menentukan penyusutan tahunan. depresiasi besarnya untuk 

setiap tahun masa manfaat aset. Menurut Horngren dan Horrison (2007), supaya 

dapat menghitung beban depresiasi dengan metode garis lurus, adalah cukup 

menghitung biaya yang dapat disusutkan. Biaya yang dapat disusutkan 

(depreciable cost) adalah harga perolehan aset dikurangi nilai sisa. Hal ini 

menunjukkan total jumlah nilai yang dapat disusutkan. Beban penyusutan di bagi 

sama rata selama masa manfaat aset yang bersangkutan setelah dikurangi dengan 

estimasi nilai sisa yang wajar.  

Menurut Horngren dan Horrison (2007), menentukan penyusutan aktiva 

tetap didasarkan pada tiga faktor : 

a. Biaya . 

b. Estimasi umur manfaat. 

c. Estimasi nilai residu. 

Estimasi umur manfaat adalah lamanya periode jasa yang diharapkan dari 

aktiva tersebut. Umur manfaat dapat dinyatakan dalam tahun, output, atau mi. 
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Sebagai contoh, umur bangunandinyatakan dalam tahun, pesawat terbang dalam 

jumlah mil terbang, dan mesin fotokopi Xerox dalam jumlah salinan yang 

dihasilkan. 

 Estimasi nilai residu disebut juga nilai sisa adalah nilai tunai aktiva yang 

diharapkan pada akhir umur manfaatnya.  Umur menjual truk pengantar mungkin 

100.000 mi. Pada akhir umurnya, perusahaan akan menjual truk tersebu, dan 

penerimaan kas yang diharapkan merupakan estimasi nilai jumlah ini pada akhir 

umur manfaatnya. Jika tidak ada nilai residu, biaya aktiva akan disusutkan 

sepenuhnya. Biaya dikurangi nilai residu disebut biaya yang dapat disusutkan 

(depreciable cost). 

Rumus untuk menghitung penyusutan dengan metode garis lurus adalah 

sebagai berikut : 

 

   …………….(2.1) 
 

Contoh : 

Sebuah mesin harga perolehan mesin tersebut sebesar Rp 10,000,000 dan mesin 

tersebut ditaksir memiliki umur ekonomis 5 tahun, dan apabila nanti sudah tidak 

digunakan lagi diperkirakan mesin tersebut masih bisa dijual kembali seharga Rp 

1.000,000. Hitung beban penyusutan pertahun dengan menggunakan Metode 

Garis lurus ?  

 

       = Rp  1.800.000   
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2.10   Penghapusan Aset Tetap 

Aset tetap yang digunakan perusahaan suatu saat akan dihapuskan dari 

pembukuan perusahaan. Perusahaan akan menghapus aset tetap dari 

pembukuannya dengan pertimbangan-pertimbangan antara lain aset tetap yang 

lama dinyatakan rusak dan tidak dapat dipakai lagi serta aset tetap tersebut tidak 

dapat meningkatkan produksi. 

Menurut Warren (2005), ada beberapa cara penghapusan aset tetap yaitu : 

a. Penjualan 

Nilai buku aset dihitung kemudian dibandingkan dengan hasil penjualan yang 

diterima. Selisih yang diperoleh merupakan keuntungan atau kerugian karena 

penjualan aset. 

b. Pertukaran 

Pertukaran dapat dilakukan dengan aset yang sejenis ataupun tidak sejenis. 

Selisih antara nilai tukar dan nilai buku dapat menimbulkan keuntungan atau 

kerugian. Pada pertukaran sejenis, keuntungan yang diperoleh akan 

dikurangkan pada harga aset yang baru. Sedangkan kerugian dibebankan pada 

tahun berjalan. Pada pertukaran aset yang tidak sejenis, keuntungan dan 

kerugiaannya dibebankan pada periode berjalan. 

c. Penghapusan 

Aset yang tidak digunakan lagi oleh perusahaan dapat dihapuskan. Apabila 

belum disusutkan penuh maka terjadi kerugian sebesar nilai bukunya. Menurut 

Ikatan Akuntan Indonesia mengenai penghapusan aset tetap adalah Jumlah aset 

tetap dihentikan pengakuannya pada saat dilepaskan atau tidak ada manfaat 

ekonomis masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya 
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(Ikatan Akuntansi Indonesia, 2007). Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2004), 

laba atau rugi yang timbul dari penghentian pengakuan aset tetap harus 

dimasukkan dalam laporan laba rugi pada saat aset tersebut dihentikan 

pengakuannya. Laba tidak boleh diklasifikasikan sebagai pendapatan. 

 
2.11 Aplikasi 

Menurut Jogiyanto (2005), aplikasi adalah penggunaan dalam suatu 

komputer, instruksi (instruction) atau pernyataan (statement) yang disusun 

sedemikian rupa sehingga komputer dapat memproses input menjadi output. 

Menurut Hassan (2005), aplikasi adalah penerapan dari rancang system untuk 

mengolah data yang menggunakan aturan atau ketentuan bahasa pemrograman 

tertentu. Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa aplikasi adalah suatu 

program komputer yang dibuat untuk mengerjakan dan melaksanakan tugas 

khusus dari pengguna. Aplikasi merupakan rangkaian kegiatan atau perintah untuk 

dieksekusi oleh komputer. 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa aplikasi merupakan 

software yang ditransformasikan ke komputer yang berisikan perintah-perintah 

yang berfungsi untuk melakukan berbagai bentuk pekerjaan atau tugas-tugas 

tertentu seperti penerapan, penggunaan dan penambahan data. 

 
2.12 System Development life cycle ( SDLC ) 

Menurut Turban, Rainer, dan Potter (2003), SDLC adalah kerangka 

terstruktur, digunakan untuk proyek IT, yang terdiri dari beberapa proses yang 

berurutan yang diperlukan untuk membangun suatu sistem informasi. dalam 
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pengerjaannya dapat dilakukan dengan terarah dan sistematis. Tahap SDLC bias 

dilihat pada Gambar 2.2 : 

 

Gambar 2.2 System Development life cycle ( SDLC ) waterfall  
 (Turban, Rainer, dan Potter,  2003) 

 

Tahap-tahap System Development Life Cycle, adalah sebagai berikut: 

1.  Investigasi Sistem (System Investigation)  

Adalah tahap pembelajaran untuk menentukan adanya keuntungan dari 

proyek pengembangan sistem yang diajukan dan menilai proyek tersebut 

secara teknik, biaya, dan sifat.  

2.  Analisis Sistem (System Analysis)  

Tahap ini mendefinisikan masalah bisnis, penyebab, menspesifikasikan 

solusi, serta mengidentifikasi informasi-informasi yang diperlukan. Tujuan 

utama dari tahap ini adalah untuk menggabungkan informasi mengenai 

sistem yang ada dan menentukan kebutuhan dari sistem yang baru.  
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3. Desain Sistem (System Design)  

Tahap ini menjelaskan bagaimana suatu sistem akan bekerja. Beberapa hal 

yang   dihasilkan dari desain sistem adalah sebagai berikut.  

a. input , Output,  dan user interface dari sistem.  

    b. Hardware, software, database, dan prosedur.  

 c. Penjelasan bagaimana komponen terintegrasi.  

4.   Pemrograman (Programming). 

Tahap ini menerjemahkan spesifikasi desain kedalam bahasa komputer.  

5. Pengujian (Testing)  

Tahap ini memeriksa apakah pemrograman komputer telah menghasilkan 

hasil yang diinginkan dan diharapkan atas situasi tertentu. Tiap aktivitas 

yang digunakan untuk dapat melakukan evaluasi suatu atribut atau 

kemampuan dari program atau sistem dan menentukan apakah telah 

memenuhi kebutuhan atau hasil yang diharapkan. 

6.  Penerapan (Implementation)  

Implementasi adalah proses perubahan dari penggunaan sistem lama ke 

sistem yang baru. Implementasi adalah proses perubahan dari penggunaan 

sistem lama ke sistem yang baru. Ada empat strategi yang dapat digunakan 

oleh suatu perusahaan dalam menghadapi perubahan, yaitu:  

a. Parallel conversion  

Perusahaan akan menerapkan kedua sistem yang lama dan yang baru, 

secara simultan dalam periode waktu tertentu.  

b. Direct conversion  

Sistem yang baru langsung diterapkan dan yang lama didisfungsikan.  
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c. Pilot conversion  

Sistem yang baru akan dipergunakan dalam satu bagian dari organisasi. 

Apabila sistem baru berhasil maka akan digunakan pada bagian lain.  

d. Phased conversion  

Sistem akan digunakan secara bertahap, perkomponen atau modul. Satu 

persatu modul akan dicoba dan dinilai, bila satu modul berhasil maka 

modul lain akan digunakan sampai seluruh sistem berhasil dengan baik. 

7.  Pengoperasian dan Pemeliharaan (Operation and Maintenance)  

Setelah tahap konversi berhasil maka sistem baru akan dioperasikan dalam 

suatu periode waktu. Ada beberapa tahap dalam pemeliharaan, yaitu:  

a. Debugging the program adalah proses yang berlangsung selama sistem  

berjalan.  

b. Terus memperbaiki sistem untuk mengakomodasi perubahan dalam 

situasi bisnis.  

c. Menambah fungsi atau feature baru didalam sistem.
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

Pelaksana analis dan perancangan sistem informasi pengelolaan aset pada 

CV Sinar Baja Electic ini menggunakan metode System Development Life Cycle 

(SDLC), karena merupakan metode pengembang yang terstruktur dan digunakan 

oleh sebagian perusahaan saat ini, seperti yang telah dikemukkan oleh Turban, 

dkk (2003). Adapun diagram yang menggambarkan langkah tersebut silihat pada 

Gambar 3.1. 

Sistem Informasi Pengelolaan Aset

1.
Identifikasi

Masalah

2.
Analisis
Sistem

3.
Perancangan

Sistem

4.
Pembuatan

Program

5.
Desain

Uji Coba

6.
Impelementasi

7.
Evaluasi

 

Gambar 3.1 Diagram Pelaksanaan Sistem Informasi Pengelolaan Aset 
(Sumber: Turban, Rainer, dan Potter,  2003) 

  

3.1 Indentifikasi Masalah 

Dalam pengumpulan data sebagai penyusunan laporan dan penyelesaian 

masalah dalam Tugas Akhir ini, dilakukan dengan survei dan wawancara di CV 

Sinar Baja Electric. Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh data dan informasi 

yang diperlukan dalam membuat sistem informasi pengelolaan aset.  

Permasalahan Pengelolaan aset mesin yang ditemui antara lain, Proses 

perbaikan dilakukan apabila ada kerusakaan saja dan tidak ada jadwal perbaikan 

secara berkala. Selain itu, tadak adanya informasi mutasi keluar aset yang 

bermasalah membuat bagian informasi teknologi sulit mematau keadaan aset yang 

di mutasi keluar, tidak diketahui  dengan pasti dimana aset tersebut masih ada atau
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tidak. Masalah ini juga menghambat dalam memantau kondisi dan 

keadaan aset, yaitu tidak adanya informasi mengenai masa manfaat dari suatu aset 

mesin. 

Permalasahan lainnya, yaitu tidak adanya pencatatan dan pengarsipan 

histori aset. Berkaitan dengan seluruh aset, misalnya pendataan dari aset yang 

digunakan, aset yang bermasalah, aset diganti atau dipindah. Gambaran proses 

bisnis dari identifikasi yang ada, digambarkan dalam documenct flow. 

 

A. Document Flow Pengadaan Aset Mesin 

Proses pengadaan aset dimulai dari bagian enginering melakukan proses 

identifikasi kebutuhan aset, dari proses tersebut menghasilkan dua dokumen surat 

permintaan pengadaan barang. Surat tersebut diarsipkan enginering dan diberikan 

bagian pimpinan,  enginering membuat daftar permintaan  rekomendasi dan 

speksifikasi barang beserta beserta surat permintaan pengadaan barang yang 

diberikan ke pimpinan untuk persetujuan pengadaan menghasilkan dua dokumen 

berupa surat permintaan pengadaan barang, speksifikasi. Enginering membuat 

daftar permintaan  pengadaan , rekomendasi, spesifikasi Dokumen tersebut diarsip 

dan diberikan Ke pimpinan untuk dilakukan proses pengecekan dokumen. Apabila 

dokumen tersebut tidak disetujui maka, Jika tidak setujui   dilakukan penijauan 

kembali. Jika sesuai enginering melakukan pengadaan aset mesin ke supplier 

Proses Penerimaan, produksi menerima barang beserta surat pengantar dari 

supplier, setelah diterima produksi melakukan proses pembuatan berita acara 

penerimaan aset, dari proses pembuatan berita acara akan menghasilkan berita 

acara penerimaan aset mesin. Dokumen berita acara penerimaan digunakan 
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produksi. Untuk memproses pembuatan laporan penerimaan aset mesin. Proses 

tersebut menghasilkan dua dokumen laporan penerimaan. Laporan penerimaan 

diarsipkan  unit dan diberikan kepada bagian enginering. Document Flow 

pengadaan aset mesin dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

Dokumen Flowchart Pengadaan, Pemesanan dan Penerimaan Aset

PimpinanEnginering Supplier
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(Permintaan 
Pengadaan 

Barang/Jasa)

Membuat Daftar 
Permintaan 
Pengadaan 

Rekomendasi dan 
Spesifikasi Barang

Surat PPBJ, 
Rekomendasi dan 
Spesifikasi Barang

Disetujui

Surat Pengantar

Y

1

1

1

Membuat 
Berita Acara 
Penerimaan 
Aset Mesin

Membuat 
Laporan 

Penerimaan 
Aset

Laporan Penerimaan 
Aset Mesin

Laporan Penerimaan 
Aset Mesin

FINISH

T

Disetujui

T

Pemesanan 
Barang Y

Membuat 
daftar 

pemesanan 
barang

Daftar pemesanan 
barang

Daftar pemesanan 
barang

Pemesana
n barang

Berita Acara 
Penerimaan Aset 

Mesin

 

Gambar 3.2 Document Flow Pengadaan Aset Mesin 
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B. Document Flow Perbaikan  Aset Mesin  

Proses perbaikan, enginering  melakukan proses pembuatan berita acara 

kerusakaan tersebut diserahkan kepada pimpinan untuk memeriksa aset yang 

rusak. Proses tersebut menghasilkan laporan aset yang harus diperbaikan. Laporan 

tersebut dilakukan proses perbaikan aset mesin dan pembuatan laporan perbaikan 

aset mesin. Laporan perbaikan aset diarsip  oleh bagian enginering dan diberikan 

ke pimipinan.  Document Flow Perbaikan  Aset Mesin dapat dilihat pada Gambar 

3.3. 

Dokumen Flowchart Perbaikan Aset Mesin

PimpinanEnginering

Pha
se

MULAI

Membuat 
laporan   

Aset Rusak

laporan   Aset Rusak

Laporan Perbaikan 
Aset Mesin

SELESAI

Memeriksa 
Aset yang 

Rusak

Laporan Aset yang 
harus Diperbaiki 

Perbaikan 
Aset 

Mesin

Membuat 
Laporan  aset 

yang 
diPerbaikan 
Aset Mesin 

Laporan Perbaikan 
Aset Mesin

1

laporan   Aset Rusak

Disetujui

ya

tidak

Membuat 
Laporan  aset 

yang 
diPerbaikan 
Aset Mesin 

 

Gambar 3.3 Document Flow Perbaikan  Aset Mesin 
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C. Document Flow Penyusutan Aset Mesin 

Proses Penyusutan Aset dimulai dari engineering melakukan proses 

pembuatan laporan aset. Proses pembuatan laporan aset menghasilkan dua 

dokumen laporan aset yang diarsip oleh engineering dan diberikan ke bagian 

pimpinan. Laporan tersebut digunakan untuk proses perhitungan penyusutan dan 

proses pembuatan laporan penyusutan. Laporan penyusutan diarsip enginering 

dan diberikan kepada bagian pimpinan. Document Flow Penyusutan Aset Mesin 

dapat dilihat pada Gambar 3.4. 

Dokumen Flowchart Penyusutan Aset Mesin

PimpinanEnginering

Ph
as

e

Mulai

Finish

Membuat 
Laporan 

Aset 
Mesin

Laporan Aset Mesin

Menghitung 
Penyusutan 
Aset mesin

Membuat 
Laporan 

Penyusutan 
Aset mesin

Laporan Penyusutan 
Aset mesin

Laporan Aset Mesin

Laporan Penyusutan 
Aset mesin

 

Gambar 3.4 Document Flow Penyusutan Aset Mesin 

3.2 Analisis Sistem 

Pengelolaan aset mesin pada CV Sinar Baja Electric masih dilakukan 

secara manual, proses pengelolaan aset di perusahaan tersebut meliputi pengadaan 
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aset, penerimaan aset, pemeliharaan, perbaikan dan pembuatan laporan, 

pengelolaan aset mesin  yang masih manual tersebut, menyebabkan beberapa 

masalah. Untuk mempermudah kerja bagian informasi dalam melakukan 

pengelolaan aset mesin, bagian informasi membutuhkan aplikasi untuk 

mengelolah aset mesin. Pengelolaan aset mesin dilakukan dengan cara merancang 

database dan membuat sistem. Data-data dari proses tersebut nanti akan diolah 

oleh aplikasi sehingga dapat memberikan informasi lebih struktur dapat 

bermanfaat bagi pengguna. Maka dapat dibuat user requirement yang berfungsi 

untuk mengetahui kebutuhan dari masing – masing user yang berhubungan 

langsung dengan aplikasi sehingga aplikasi yang dibuat dapat sesuai dengan apa 

yang diminta user yang bersangkutan dengan sistem adalah sebagai berikut user 

requirement dalam sistem pengelolaan aset. 

 

A. User Requirement mencatat dan mengelola data  Authentifikasi User 

Tabel 3.1 User Requirement mencatat dan mengelola data  Authentifikasi 

User. 

Nama 
Fungsi Melakukan Pengisian Data User dan Password 

Deskripsi Fungsi ini digunakan authentifikasi user atau hak akses dalam 
menggunkan aplikasi 

Aktor Engineering, Pimpinan 
Kebutuhan 

Data 
Nama Pengguna dan Password 

Alur 
Normal 

Pengguna Respon Sistem 
user mengisi form hak akses 
login                  

Sistem Menampilkan form 
menu user 

User memasukkan username dan 
password      

Sistem menampilkan 
username dan password  
form menu 

Alur 
Ekspresi 

User akan menyimpan username 
dan password pada tombol 
simpan 

Sistem akan menyimpan 
data  username dan 
password 
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Nama 
Fungsi Melakukan Pengisian Data User dan Password 

Deskripsi Fungsi ini digunakan authentifikasi user atau hak akses dalam 
menggunkan aplikasi 

Aktor Engineering, Pimpinan 
Kebutuhan 

Data 
Nama Pengguna dan Password 

username salah  mengisi 
username dan password                

username dan password 
salah 

username salah  mengisi 
username dan password  belum 
diisi    

Sistem tidak dapat 
menyimpan 

Kondisi 
Akhir 

Data username dan password  menjadi hak akses setiap user 

 

B. User Requirement mencatat dan mengelola data  Master 

Tabel 3.2 User Requirement mencatat dan mengelola master. 

Nama 
Fungsi Melakukan Pengisian Data master 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk mengelolah data master 

Aktor Engineering 

Kebutuhan 
Data 

Data Spesifikasi, data merk, data kategori, data supplier, dan 
data aset 

Alur 
Normal 

Pengguna Respon Sistem 
user Memilih menu  form 
master 

Sistem Menampilkan form 
master. 

User input data master.      Sistem Menampilkan form 
master. 

User menekan tombol 
simpan data master. 

Sistem akan menyimpan data  
yang diinput user. 

User menekan tombol 
combo box data master. 

Sistem akan menampilkan 
pilihan untuk user 

User menekan tombol 
hapus . 

Sistem akan menghapus inputan 
yang diinput oleh user    

Alur 
Ekspresi 

User kurang  mengisi data 
master. 

Sistem akan menapilkan pesan 
peringatan data kurang 

User belum mengisi 
semua data master yang 
lengkap    

Sistem akan menapilkan pesan 
peringatan data kurang 

Kondisi 
Akhir 

Data master sudah tersimpan dan dapat digunakan 
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C. User Requirement Proses Maintenance 

Tabel 3.3 User Requirement Proses Maintenance. 

Nama 
Fungsi Melakukan Transaksi maintenance. 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk transaksi maintenance. 

Aktor Engineering 

Kebutuhan 
Data 

Data aset 

Alur 
Normal 

Pengguna Respon Sistem 
user Memilih menu  form 
transaksi maintenance. 

Sistem Menampilkan form 
master. 

User menekan tombol cari 
aset.      

Sistem Menampilkan form 
master. 

User menekan tombol 
simpan maintenance. 

Sistem akan menyimpan data  
yang diinput user. 

User menekan tombol 
hapus . 

Sistem akan menghapus inputan 
yang diinput oleh user    

Alur 
Ekspresi 

User kurang  mengisi data 
master. 

Sistem akan menapilkan pesan 
peringatan data kurang 

User belum mengisi 
semua data master yang 
lengkap    

Sistem akan menapilkan pesan 
peringatan data kurang 

Kondisi 
Akhir 

Data transaksi maintenance sudah tersimpan dan dapat 
digunakan 

 

D. User Requirement Proses Pemesanan 

Tabel 3.4 User Requirement Proses Pemesanan. 

Nama 
Fungsi Melakukan Transaksi pemesanan. 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk transaksi pemesanan. 

Aktor Engineering 

Kebutuhan 
Data 

Data aset rusak 

Alur 
Normal 

Pengguna Respon Sistem 
user Memilih menu  form 
transaksi pemesanan. 

Sistem Menampilkan form 
pemesanan. 

User menekan tombol cari Sistem Menampilkan form aset 
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Nama 
Fungsi Melakukan Transaksi pemesanan. 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk transaksi pemesanan. 

Aktor Engineering 

Kebutuhan 
Data 

Data aset rusak 

aset.      yang rusak. 
 User menekan tombol 

simpan pemesanan. 
Sistem akan menyimpan data  
yang diinput user. 

 User menekan tombol 
hapus . 

Sistem akan menghapus inputan 
yang diinput oleh user    

Alur 
Ekspresi 

User kurang  mengisi data 
pemesanan. 

Sistem akan menapilkan pesan 
peringatan data kurang 

User belum mengisi 
semua data master yang 
lengkap    

Sistem akan menapilkan pesan 
peringatan data kurang 

Kondisi 
Akhir 

Data transaksi pemesanan sudah tersimpan dan dapat 
digunakan 

 

E. User Requirement Proses Penyusutan 

Tabel 3.5 User Requirement Proses Penyusutan. 

Nama 
Fungsi Melakukan Transaksi penyusutan. 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk transaksi penyusutan. 

Aktor Engineering 

Kebutuhan 
Data 

Data aset  

Alur 
Normal 

Pengguna Respon Sistem 
user Memilih menu  form 
transaksi penyusutan. 

Sistem Menampilkan form 
penyusutan. 

User menekan tombol cari 
aset.      

Sistem Menampilkan form aset 

 User menekan tombol 
simpan pemesanan. 

Sistem akan menyimpan data  
yang diinput user. 

Alur 
Ekspresi 

- - 

Kondisi 
Akhir 

Data transaksi pemesanan sudah tersimpan dan dapat 
digunakan 
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3.3 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 

maka menghasilkan document flow hasil analisis sistem yang sedang berjalan saat 

ini dan sistem yang baru akan digambarkan pada System Flow yang sudah 

terkomputerisasi. Setelah System Flow dibuat, Selanjutnya adalah membuat Data 

Flow Diagram berfungsi menggambarkan aliran data yang terjadi didalam sistem. 

Setelah membuat Data Flow Diagram dilanjutkan membuat Entity Relationship 

Diagram terdiri dari Conceptual Data Model dan physical Data Model. Proses 

terakhir adalah  pembuatan aplikasi  menggunakan  Visual Basic 2008. 

 

3.3.1 Model Pengembangan 

 Untuk membantu pembuatan rancang bangun sistem informasi 

pengelolaan aset ini berupa diagram blok dilihat pada Gambar 3.5.  

Blok Diagram
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Laporan
Penerimaan 
sparetpart 

Aset

Data Pemesanan

Pemeliharaan
Aset

Perbaikan
Aset

Data Kerusakan
Aset

Laporan Perbaikan
Aset

Laporan
Pemeliharaan

Aset

Data Aset

Rekap Data
Aset

Pemesanan 
sparetpart Aset

Laporan
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Gambar 3.5 Diagram Blok  
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3.3.2  System Flow 

System flow terkomputerisasi merupakan gambaran dari sistem yang akan 

dibuat, beberapa proses yang masih dilakukan secara sederhana dikembangkan 

menjadi proses basis data. Proses yang dibuat adalah pengadaan, pemesanan dan 

penerimaan aset, perbaikan barang rusak, dan penyusutan aset.  

Berdasarkan gambar 3.6  dapat dilihat bagaimana engineering melakukan 

input data usulan pengadaan aset. Selanjutnya pimpinan melakukan proses 

persetujuan usulan pengadaan aset. Jika disetujui maka melakukan, enginering 

melakukan proses input data pemesanan. Dari laporan pemesanan selanjutnya 

cetak surat pengantar. Surat pengantar diberikan supplier untuk melakukan 

pengadaan aset, supplier memberikan surat pengantar ke enginering. Engineering  

membuat berita acara penerimaan aset dan laporan penerimaan aset . 
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Sistem Flowchart Pengadaan, Penerimaan, pemesanan Aset

Enginering Pimpinan Supplier
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Gambar 3.6 System flow Pengadaan dan Penerimaan Aset 
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Berdasarkan Gambar 3.7  dapat dilihat bagaimana proses perbaikan terjadi. 

Dimana awal dari proses ini yaitu dimulai dari bagian engineering melakukan 

input data perbaikan aset mesin, selanjutnya disimpan ditabel perbaikan. 

Kemudian proses lanjutnya cetak laporan perbaikan yang disimpan oleh bagian 

engineering dan diberikan bagian pimpinan. 

Sistem Flow Perbaikan Aset Mesin

PimpinanEnginering

Pha
se

Mulai

Input Data 
Perbaikan Aset 

Mesin

Simpan Daftar 
Perbaikan Aset 
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Laporan Perbaikan 
Aset Mesin Laporan Perbaikan 

Aset Mesin

Selesai 

Aset Mesin 

Perbaikan

Cetak Laporan 
Perbaikan Aset 

Mesin

 

Gambar 3.7 System flow Perbaikan Aset Mesin 

 

Berdasarkan Gambar 3.8  dapat dilihat bagaimana proses penyusutan 

terjadi. Dimana awal dari proses ini yaitu dimulai dari  engineering melakukan 

input data penyusutan aset untuk proses Perhitungan penyusutan aset. Selanjtunya 

dilakukan proses cetak laporan. Laporan penyusutan aset tersebut diarsip 

engineering dan diberikan ke bagian pimpinan.  
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Gambar 3.8 System Flow Penyusutan Aset Mesin 

3.3.3 Context Diagram 

 Desain DFD sistem ini seperti dalam Gambar 3.9 Context diagram 

merupakan diagram pertama dalam rangkaian suatu DFD yang menggambarkan 

entitas – entitas yang berhubungan dengan suatu sistem informasi. Context 

diagram untuk sistem informasi pengelolaan aset mesin menggambarkan secara 

umum yang terjadi pada CV Sinar Baja Electric. Pada context diagram tersebut 

melibatkan 3 entity, yaitu engineering, pimpinan, supplier.  
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Gambar 3.9 Context Diagram 

 

3.3.4  Diagram Berjenjang 

 Diagram berjenjang Menggambarkan struktur dari sistem Berupa suatu 

bagan berjenjang yang menggambarkan semua semua proses yang ada disistem. 

Dipergunakan untuk mempersiapkan penggambaran DFD ke level lebih bawah 

lagi. Gambar 3.10 adalah Diagram berjenjang dari sistem informasi pengelolaan 

aset. 
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Gambar 3.10 Diagram Berjenjang 
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3.3.5  Data Flow Diagram ( DFD ) 

Data flow Diagram (DFD) adalah suatu model logika data atau proses 

yang dibuat untuk menggambarkan dari mana asal data dan kemana tujuan data 

yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang dihasilkan data 

tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada 

data tersebut. DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang 

telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa 

mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau dimana 

data tersebut akan disimpan. DFD merupakan alat yang digunakan pada 

metodologi pengembangan sistem yang terstruktur. 

a. DFD Level 0 

Pada gambar 3.10 DFD level 0 merupakan proses decompose dari conteks 

diagram.  DFD  level 0, menggambarkan tiap – tiap proses yang terdapat sistem 

informasi pengelolaan aset Pada DFD level 0 terbagi tiga sub proses yaitu : 

1. Pemesanan 

Pada sub proses ini menjelaskan tentang tahap – tahap Pemesanan aset 

dimulai. 

2. Pemeliharaan Peralatan  

Pada sub proses ini menjelaskan tentang tahap – tahap pemeliharaan aset. 

3. Pembuatan Laporan 

Pada sub proses ini menjelaskan tentang tahap – tahap Pembuatan 

Laporan. 



37 
 

 

[Lap Repair]

[Lap Penghapusan Aset Mesin]

[Lap Penyusutan]

[Lap Persetujuan]

[Lap Data Usulan Pengadaan]

[Data Persetujuan]

Lap Maintenance

[Lap Penerimaan]

[Data Supplier]

Input Data Penghapusan

Input Data Penyusutan
Input Data Maintenance

Input Data Aset

Input Data Penerimaan
Input Data Pengadaan

Input Data Pemesanan

Data Penyusutan
Usulan Penghapusan

Data Repair

Data Usulan Pengadaan

Output Data Penghapusan

Output Data Penyusutan

Output Data Maintenance
Data Maintenance
Data Aset Mesin

Input Data Penghapusan

input Data Penyusutan

Input Data Maintenance

[Data Pemesanan]

Output Data Penenrimaan

Input Data Penerimaan

Input Data Pengadaan

Output Data Pengadaan

Output Data Pemesanan

Input Data Pemesanan

Suppplier

PimpinanPimpinan

1.1

Pemesanan

+

1.2

Pemeliharaan

+

1.3

Laporan

1 Pemesanan

2 Pengadaan

3 Penerimaan

4 Aset

5 Maintenance

6 Penyusutan

7 Penghapusan

Enginering

Enginering

 

Gambar 3.11 DFD Level 0 

 

b. Diagram Level 1 Proses Pemesanan 

Pada DFD level 1 proses pemesanan dibagi dua proses, yaitu proses usulan 

pengadaan dan proses pengadaan. Dapat dilihat pada Gambar 3.12 
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Gambar 3.12 DFD Level 1 Proses Pemesanan 

 

c. Diagram Level 1 Proses Pemeliharaan 

Pada DFD level 1 proses pemeliharaan dibagi dua proses, yaitu proses 

usulan pengadaan dan proses pengadaan. Dapat dilihat pada Gambar 3.13 
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Gambar 3.13 DFD Level 1 Proses Pemeliharaan 

 

3.3.6 Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan gambaran struktur 

database dari sistem informasi pengelolaan aset yang dikembangkan. ERD dibagi 

menjadi dua, yaitu Conceptual Data Model dan Physical Data Model.  

a. Conceptual Data Model (CDM) 

Terdapat 18 tabel yang terintegrasi secara logic. Dilihat pada Gambar  

3.14 Conceptual Data Model. 
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Gambar 3.14 Conceptual Data Model (CDM) Pengelolaan Aset Mesin pada CV 

Sinar Baja Electric 
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b. Physical Data Model (PDM) 

PDM telah menunjukkan adanya relasi antar table. Dilihat pada Gambar 

3.15 Physical Data Model. 

 

KODESUPPLIER  = KOD ESU PPLIER

KODEUSU LA_PE_GAD AA_ = KOD EU SULA_PE_ GAD AA_

IDU SER  = ID USER

KODEMER K = KOD EMERK

IDU SER  = ID USER

KODEASET = KOD EASET

IDU SER  = ID USER

IDU SER  = ID USER

IDU SER  = ID USER

KODEASET = KOD EASET

KODEPE_ERIMAA_ = KOD EPE_ER IMAA_

IDU SER  = ID USER

IDU SER  = ID USER

KODEKATEGOR I = KODEKATEGOR I

KODEPEMESA_A_ = KODEPEMESA_A_

KODEKATEGOR I = KODEKATEGOR I

IDU SER  = ID USER

IDU SER  = ID USER

IDU SER  = ID USER

KODEASET = KOD EASET

KODEASET = KOD EASET

_OMERSPEKSIFIKASI = _OMERSPEKSIFIKASI

PERBAIKA_
KODEPERBAIKA_ varchar(50)
KODEASET varchar(50)
IDUSER varchar(100)
TGLPERBAIKA_ timestamp
TAHU_ date
JADW ALKE integer
TGLMULAI timestamp
TGLSELESAI timestamp
STATUSUSULA_ varchar(50)
KETPERBAIKA_ varchar(150)

USULA__PE_GADAA_
KODEUSULA_PE_GADAA_ varchar(30)
IDUSER varchar(100)
TGLPE_GADAA_ timestamp
ALASA_PE_GADAA_ varchar(100)
KETPE_GADAA_ varchar(100)

SUPPLIER
KODESUPPLIER varchar(50)
IDUSER varchar(100)
_AMASUPPLIER varchar(100)
ALAMAT varchar(150)
TELP varchar(15)
KETSUPPLIER varchar(100)
TGLSUPPLIER timestamp
KETERA_GA_ varchar(500)

ASET_MESI_
KODEASET varchar(50)
_OMERSPEKSIFIKASI varchar(50)
KODEKATEGORI varchar(100)
KODEMERK varchar(100)
IDUSER varchar(100)
_AMAASET varchar(500)
STATUSASET varchar(500)
TGLBELI timestamp
TGLPAKAI timestamp
UMUR integer
_ILAIBELI numeric(8,2)
STATUS varchar(100)
KETASET varchar(500)
TGLI_PUTASET timestamp

PE_ERIMAA_
KODEPE_ERIMAA_ varchar(50)
IDUSER varchar(100)
TGLPE_ERIMAA_ timestamp
_AMAPE_GIRIM varchar(100)
JABATA_PE_GIRIM varchar(100)
BAGIA_PE_GIRIM varchar(100)

DETAILPE_ERIMAA_
KODEASET varchar(50)
KODEPE_ERIMAA_ varchar(50)
STATUSPE_ERIMAA_ varchar(100)
KETPE_ERIMAA_ varchar(100)

SPEKSIFIKASI
_OMERSPEKSIFIKASI varchar(50)
IDUSER varchar(100)
_AMA varchar(100)
TGLI_PUTSPEKSIFIKASI timestamp

PEMESA_A_
KODEPEMESA_A_ varchar(50)
KODEUSULA_PE_GADAA_ varchar(30)
KODESUPPLIER varchar(50)
TGLPEMESA_A_ timestamp
STATUSPEMESA_A_ varchar(100)

DETAILPEMESA_A_
IDDETAILPEMESA_A_ integer
KODEPEMESA_A_ varchar(50)
KODEKATEGORI varchar(100)
SPEKSIFIKASIACC varchar(500)
STATUSPESA_ varchar(100)

PE_YUSUTA_
KODEPE_YUSUTA_ varchar(100)
KODEASET varchar(50)
IDUSER varchar(100)
TGLPE_YUSUTA_ timestamp
JUMLAHSUSUT numeric(8,2)

PEMELIHARAA_
KODEAWAL varchar(100)
IDUSER varchar(100)
TGLJADWAL timestamp
TAHU_ date
PERBAIKA_1 timestamp
PERBAIKA_2 timestamp
PERBAIKA_3 timestamp
KETJADWAL varchar(500)
_AMAASET varchar(500)

PE_GHAPUSA_
KODEMUTASIKELUAR varchar(100)
IDUSER varchar(100)
KODEASET varchar(50)
TGLMUTASIKELUAR timestamp
SISAUMUR integer
_ILAIEKO_OMIS numeric(8,2)
STATUSMUTASIKELUAR varchar(50)
KETMUTASIKELUAR varchar(500)

USERLOGI_
IDUSER varchar(100)
_AMAUSER varchar(150)
JABATA_ varchar(100)
USER_AME varchar(100)
PASSWORD varchar(100)
TGLI_PUTUSER timestamp

KATEGORIASET
KODEKATEGORI varchar(100)
IDUSER varchar(100)
_AMAKATEGORI varchar(500)
TGLI_PUTKATEGORI timestamp

MEREKASET
KODEMERK varchar(100)
_AMAMERK varchar(100)
TGLI_PUTMEREK timestamp

 

 Gambar 3.15 Physical Data Model (PDM) Pengelolaan Aset Mesin pada CV 

Sinar Baja Electric 
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3.3.7 Struktur Tabel 

Struktur table pada sistem informasi pengelolaan aset CV. Sinar Baja 

Electric adalah sebagai berikut : 

1. Nama Tabel : Aset Mesin 

Fungsi       : untuk Menyimpan Data Aset Mesin 

Tabel 3.6 Aset Mesin 

No Name Type Size Keterangan 

1 KodeAset Vachar 50 Primary Key 

2 NamaAset text   

3 TglBeli datetime   

4 TglPakai datetime   

5 Umur datetime   

6 Nilai Numeric   

7 TglInputAset Datetime   

 

2. Nama Tabel : Kategori Aset  

 Fungsi       : untuk Menyimpan Data Kategori Aset  

Tabel 3.7 Kategori Aset 

No Name Type Size Keterangan 

1 KodeKategori Vachar 100 Primary Key 

2 NamaKategori Vachar 500  

 

 

 



43 
 

 

3. Nama Tabel : Merek Aset 

 Fungsi       : untuk Menyimpan Data Merek Aset  

Tabel 3.8 Kategori Merek 

No Name Type Size Keterangan 

1 KodeMerek Vachar 100 Primary Key 

2 NamaMerek text 100  

3 TglInputMerek datetime 100  

 

4. Nama Tabel : Speksifikasi  

 Fungsi       : untuk Menyimpan Data Speksifikasi 

Tabel 3.9 Speksifikasi 

No Name Type Size Keterangan 

1 Kode Speksifikasi Vachar 50 Primary Key 

2 Nama text 100  

3 TglInput Speksifikasi datetime   

 

5. Nama Tabel : Pengadaan 

 Fungsi       : untuk Menyimpan Data Pengadaan 

Tabel 3.10 Pengadaan 

No Name Type Size Keterangan 

1 
KodePengadaan Vachar 50 Primary Key 

2 
TglPengadaan datetime   

3 
AlasanPengadaan Vachar 100  

4 
KetPengadaan Vachar 100  
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6. Nama Tabel : Detil Pengadaan 

 Fungsi       : untuk Menyimpan Data Detil Pengadaan  

Tabel 3.11 Detil Pengadaan 

No Name Type Size Keterangan 

1 KodeAset Vachar 50 Primary Key 

2 KodePengadaan Vachar 50  

3 StatusPengadaan text   

4 Speksifikasi text   

5 TglACC datetime   

6 UserACC text   

7 Aset text   

 

7. Nama Tabel : Pemesanan 

 Fungsi       : untuk Menyimpan Data Pemesanan 

Tabel 3.12 Pemesanan 

No Name Type Size Keterangan 

1 KodePemesanan Vachar 50 Primary Key 

2 KodeSupplier Vachar  50  

3 TglPemesanan datetime   

4 StatusPemesanan text   
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8. Nama Tabel : Detail Pemesanan 

 Fungsi       : untuk Menyimpan Data Detail Pemesanan 

Tabel 3.13 Pemesanan 

No Name Type Size Keterangan 

1 KodePemesanan Vachar 50 Primary Key 

2 SpeksifikasiACC Vachar  50  

3 StatusPesan Vachar  50  

 

9. Nama Tabel : Penerimaan 

 Fungsi       : untuk Menyimpan Data Penerimaan 

Tabel 3.14 Penerimaan 

No Name Type Size Keterangan 

1 KodePenerimaan Vachar 50 Primary Key 

2 TglPenerimaan Datetime 50  

3 NamaPengirim Text    

 

10. Nama Tabel : Detil Penerimaan 

 Fungsi       : untuk Menyimpan Data Detil Penerimaan 

Tabel 3.15 Detil Penerimaan 

No Name Type Size Keterangan 

1 
KodePenerimaan Vachar 50 Primary Key 

2 
KodeAset Vachar 50  

3 
StatusPenerimaan Text    

4 
KetPenerimaan Text    
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11. Nama Tabel : Jadwal Pemeliharaan 

 Fungsi       : untuk Menyimpan Data Jadwal Pemeliharaan 

Tabel 3.16 Jadwal Pemeliharaan 

No Name Type Size Keterangan 

1 KodeAwal Vachar 100 Primary Key 

2 TglJadwal datetime   

3 Perbaikan1 text   

4 Perbaikan2 text   

5 Perbaikan3 text   

6 KetJadwal text   

 

12. Nama Tabel : Perbaikan 

 Fungsi       : untuk Menyimpan Data Perbaikan 

Tabel 3.17 Perbaikan 

No Name Type Size Keterangan 

1 KodePerbaikan Vachar 50 Primary Key 

2 KodeAset Vachar 50  

3 TglPerbaikan datetime 50  

4 TglMulai datetime   

5 TglSelesai datetime   

6 StatusUsulan Vachar 50  

7 KetPerbaikan Vachar 150  
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13. Nama Tabel : Penyusutan 

Fungsi       : untuk Menyimpan Data Penyusutan 

Tabel 3.18 Penyusutan 

No Name Type Size Keterangan 

1 KodeAset Vachar 50 Primary Key 

2 KodePenyusutan datetime 50  

3 TglPenyusutan datetime 100  

4 JumlahSusut char 50  

 

14. Nama Tabel : Mutasi Keluar/Penghapusan 

Fungsi       : untuk Menyimpan Data Mutasi Keluar/ Penghapusan 

Tabel 3.19 Mutasi Keluar 

No Name Type Size Keterangan 

1 KodeMutasiKeluar Vachar 50 Primary Key 

2 KodeAset Vachar 50  

3 TglMutasiKeluar datetime   

4 SisaUmur int   

5 NilaiEkonomis Money   

6 StatusMutasiKeluar Int   

7 KetMutasiKeluar Text   

 

 

 

 



48 
 

 

15. Nama Tabel : Supplier 

Fungsi       : untuk Menyimpan Data Supplier 

Tabel 3.20 Supplier 

No Name Type Size Keterangan 

1 KodeSupplier Vachar 100 Primary Key 

2 NamaSupplier Vachar 100  

3 Alamat Vachar 100  

4 Telp Vachar 100  

5 KetSupplier Vachar 100  

6 TglSupplier Money   

 

16. Nama Tabel : UserLogin 

Fungsi       : untuk Menyimpan Data UserLogin  

Tabel 3.21 UserLogin 

No Name Type Size Keterangan 

1 IdUser Vachar 100 Primary Key 

2 NamaSUser Text   

3 Jabatan Text   

4 Username Text   

5 Password Text   

6 TglInputSupplier Datetime   
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3.3.8 Desain Input Dan Output 

A. Desain Form Menu Utama 

Form menu utama Merupakan tampilan dari form utama yang berfungsi 

untuk tampilan utama sebelum menggunakan aplikasi. Desain form Menu Utama 

dapat dilihat pada Gambar 3.16. 

 

Gambar 3.16 Desain Form Menu Utama 

 

B. Desain Form Master Aset  

Form Master Aset merupakan tampilan dari form Pendataan Peralatan 

yang berfungsi untuk input data master aset. Desain form Master  Aset dapat 

dilihat pada Gambar 3.17. 

 

Gambar 3.17 Desain Form Master Aset 
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C. Desain Form Master Kategori 

Form Master Kategori digunakan untuk melakukan input data kategori 

aset. Desain form Master  Aset dapat dilihat pada Gambar 3.18. 

 

Gambar 3.18 Desain Form Kategori 

 

D. Desain Form Master Merek 

Form Master Merek digunakan untuk melakukan input data master aset. 

Desain form master merek dapat dilihat pada Gambar 3.19. 

 

Gambar 3.19 Desain Form Master Merek 
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E. Desain Form Master Speksifikasi 

Form Master Speksifikasi digunakan untuk melakukan input data master 

speksifikasi. Desain form master speksifikasi dapat dilihat pada Gambar 3.20.  

 

Gambar 3.20 Desain Form Master Speksifikasi 

 

F. Desain Form Master Supplier 

Form Master Supplier digunakan untuk melakukan input data master 

Supplier. Desain form master Supplier dapat dilihat pada Gambar 3.21. 

 

Gambar 3.21 Desain Form Master Supplier 

 

G. Desain Form Master Pengguna 

Form master pengguna digunakan untuk melakukan input data master 

Karyawan. Desain form master pengguna dapat dilihat pada Gambar 3.22. 
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Gambar 3.22 Desain Form Master Pengguna 

 

H. Desain Form Transaksi 

1. Desain Form Transaksi Maintenance 

  Form transaksi maintenance digunakan untuk melakukan transaksi 

maintenance aset. Desain form transaksi usulan pengadaan dapat dilihat 

pada Gambar 3.23. 

 

Gambar 3.23 Desain Form Transaksi Maintenance 

 

2. Desain Form Transaksi Repair 

Form transaksi repair digunakan untuk melakukan transaksi 

repair. Desain form transaksi repair dapat dilihat pada Gambar 3.24. 
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Gambar 3.24 Desain Form Transaksi Repair 

 

3. Desain Form Transaksi Pengadaan 

Form transaksi pengadaan digunakan untuk melakukan transaksi 

pengadaan aset. Desain form transaksi usulan pengadaan dapat dilihat pada 

Gambar 3.25. 

 

Gambar 3.25 Desain Form Transaksi Pengadaan 

 

4. Desain Form Transaksi Pemesanan 

Form transaksi pemesanan untuk melakukan pemesanan aset. 

Desain form transaksi pemesanan aset dapat dilihat pada Gambar 3.26. 
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Gambar 3.26 Desain Form Transaksi Pemesanan Aset 

 

5. Desain Form Transaksi Usulan Pengadaan 

Form transaksi pengadaan untuk melakukan pengadaan aset. 

Desain form transaksi usulan pengadaan aset dapat dilihat pada Gambar 

3.27. 

 

Gambar 3.27 Desain Form Transaksi Usulan Pengadaan Aset 

 

6. Desain Form Transaksi Penerimaan 

Form transaksi penerimaan untuk melakukan penerimaan aset. 

Desain form transaksi penerimaan aset dapat dilihat pada Gambar 3.28.  
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Gambar 3.28 Desain Form Transaksi Penerimaan Aset 

  

7. Desain Form Transaksi Penghapusan 

Form transaksi penghapusan aset untuk melakukan penghapusan 

aset. Desain form transaksi penghapusan aset dapat dilihat pada Gambar 

3.29.  

 

Gambar 3.29 Desain Form Transaksi Penghapusan Aset 

 

8. Desain Form Transaksi Penyusutan  

Form transaksi penyusutan aset untuk melakukan penyusutan aset. 

Desain form transaksi penyusutan aset dapat dilihat pada Gambar 3.30.  
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Gambar 3.30 Desain Form Transaksi Penyusutan Aset 

 

I.  Desain Form Laporan 

1.  Desain Form Laporan Data Master Aset 

Form laporan data master aset untuk melihat laporan data 

master aset.  Desain form laporan data master aset dapat dilihat pada 

Gambar 3.31.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.31 Desain Form laporan data master aset 

 

2.  Desain Form Laporan Data Pengadaan 

Form laporan data pengadaan aset untuk melihat laporan data 

pengadaan aset. Desain form laporan data pengadaan aset dapat dilihat 

pada Gambar 3.32. 
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Gambar 3.32 Desain Form Laporan Data Pengadaan Aset 

 

3.  Desain Form Laporan Data Pemesanan 

Form laporan data pemesanan aset untuk melihat laporan data 

pemesanan aset. Desain form laporan data pemesanan aset dapat dilihat 

pada Gambar 3.33. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.33 Desain Form Laporan Data Pemesanan Aset 

 

4.  Desain Form Laporan Data Penerimaan 

Form laporan data penerimaan aset untuk melihat laporan data 

penerimaan aset. Desain form laporan data penerimaan aset dapat dilihat 

pada Gambar 3.34. 

 

Laporan Data Pengadaan Aset 
    
Nama Aset Jumlah Speksifikasi Status 
    
    
 

Laporan Data Pemesanan 
   
Nama Aset Tanggal Nama Supplier Nama Pemesanan 
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Gambar 3.34 Desain Form Laporan Data Penerimaan Aset 

 

5.   Desain Form Laporan Jadwal Perbaikan 

Form laporan data perbaikan aset untuk melihat laporan data 

perbaikan aset. Desain form laporan data perbaikan aset dapat dilihat pada 

Gambar 3.35. 

. 

 

 

 

Gambar 3.35 Desain Form Laporan Jadwal Perbaikan Aset 

 

3.4 Pembuatan Program 

Program atau aplikasi berupa sistem aplikasi desktop dengan 

menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 2008, karena bahasa 

pemrograman ini mudah digunakan dan memiliki tingkat keamanan yang cukup 

baik. Selain itu, Visual Basic 2008 ini merupakan bahasa pemrograman yang 

digunakan untuk membuat aplikasi Windows yang berbasis grafis, sehingga 

diminati oleh banyak orang. Dalam pembuatan sistem ini, juga menggunakan SQL 

Jadwal Perbaikan 
Maintenance-1 Maintenance -2 Maintenance -3 Tangal User 
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Server 2012 untuk pengolahan database, Karena SQL Server 2012 termasuk 

aplikasi yang memiliki tingkat pengolahan data yang mudah dioperasikan. 

 

3.5 Desain Uji Coba 

Desain uji coba bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi telah dibuat 

dengan benar sesuai dengan kebutuhan atau tujuan yang diharapkan. Kekurangan 

atau kelemahan sistem pada tahap ini akan dievaluasi sebelum diimplementasikan. 

Proses pengujian menggunakan Black Box Testing yaitu aplikasi akan diuji 

dengan melakukan berbagai percobaan untuk membuktikan bahwa aplikasi yang 

telah dibuat sudah sesuai dengan tujuan.  

 

3.5.1 Desain Uji Coba Fungsi Aplikasi 

A. Desain Uji Coba Fungsi Login 

Fungsi login digunakan untuk melakukan pembatasan hak akses kepada 

pengguna. Pada fungsi ini, terdapat pemeriksaan kelengkapan masukan. Sistem 

memberikan pesan agar pengguna melengkapi masukan ketika ada masukan yang 

belum diisi oleh pengguna. Hasil uji coba fungsi login dapat dilihat pada Tabel 

3.22. 

Tabel 3.22 Uji Coba Form Log In 

Objek Pengujian Form Login  
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form login dapat  berjalan 

dan menghasilkan output yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang Diharapkan 

1. Menguji Form 
login berfungsi  

Memasukkan 
username dan 
password 

Karakter yang dimasukkan tampil dengan 
menu utama 
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Objek Pengujian Form Login  
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form login dapat  berjalan 

dan menghasilkan output yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang Diharapkan 

 
2. 

 
Validasi 
username dan 
password 

 
Button login 

 
Log in berhasil sesuai  
Log in gagal 
Menu utama sesuai dengan hak akses 
bagian engineering  
Menu utama sesuai dengan hak akses 
bagian pimpinan. 

 
B. Desain Uji Coba Fungsi Menu Utama 

Desain Uji coba form  menu utana dapat dilihat pada Tabel 3.23. 

Tabel 3.23 Desain Uji Coba Form Menu Utama 

Objek Pengujian Form Menu Utama  
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form menu utama dapat  

berjalan dan menghasilkan output yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang Diharapkan 

1. Menguji Form 
menu utama 
berfungsi  

Tombol Master, 
Transaksi, Laporan 
dan logout 

Menampilkan menu master 
Menampilkan menu transaksi 
Menampilkan menu laporan 
Menampilkan menu logout 
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C. Desain Uji Coba Fungsi Menu Spesifikasi 

Desain Uji coba form  menu spesifikasi dapat dilihat pada Tabel 3.24. 

Tabel 3.24 Desain Uji Coba Form Menu Spesifikasi 

Objek Pengujian Form Menu Spesifikasi  
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form spesifikasi 

dapat  berjalan dan menghasilkan output yang 
diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang Diharapkan 

1. Menguji Form master 
spesifikasi  

Menu master 
spesifikasi 

Muncul form master spesifikasi  

2 Menguji fungsi tombol 
pada master spesifikasi 

 Tombol simpan Menampilkan datagridview 

Tombol Batal Menampilkan “yakin batal” 

Tombol Hapus Menampilkan Peringatan “yakin 
hapus” 

 

D. Desain Uji Coba Fungsi Menu Merk 

Desain Uji coba form  menu merk dapat dilihat pada Tabel 3.25. 

Tabel 3.25 Desain Uji Coba Form Menu Merk 

Objek Pengujian Form Menu Merk  
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form merk dapat  

berjalan dan menghasilkan output yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang Diharapkan 

1. Menguji Form master 
merk 

Menu master 
merk 

Muncul form master merk 

2 Menguji fungsi 
tombol pada master 
merk 

Tombol simpan Menampilkan pesan sukses 

Tombol Batal Menampilkan Peringatan “yakin 
batal” 

Tombol Hapus Menampilkan “yakin hapus” 
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E. Desain Uji Coba Fungsi Menu Kategori 

Desain Uji coba form  menu kategori dapat dilihat pada Tabel 3.26. 

Tabel 3.26 Desain Uji Coba Form Menu Kategori 

Objek Pengujian Form Menu Kategori  
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form kategori dapat  

berjalan dan menghasilkan output yang diharapkan. 
Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang Diharapkan 

1. Menguji Form 
master kategori 

Menu master kategori Muncul form master kategori 

2 Menguji fungsi 
tombol pada master 
kategori 

Tombol simpan Menampilkan pesan sukses 

Tombol Tambah Menampilkan “yakin Tambah” 
Tombol Hapus Menampilkan “yakin hapus” 

 
 

F. Desain Uji Coba Fungsi Menu Supplier 

Desain Uji coba form  menu supplier dapat dilihat pada Tabel 3.27. 

Tabel 3.27 Desain Uji Coba Form Menu Supplier 

Objek Pengujian Form Menu Supplier  
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form supplier dapat  

berjalan dan menghasilkan output yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang Diharapkan 

1. Menguji Form master 
supplier 

Menu master 
supplier 

Muncul form master supplier 

2 Menguji fungsi 
tombol pada master 
supplier 

Tombol simpan Memmpilkan pesan sukses 

Tombol Tambah Menampilkan “yakin Tambah” 

Tombol Hapus Menampilkan “yakin hapus” 
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G. Desain Uji Coba Fungsi Menu Aset Mesin 

Desain Uji coba form  menu aset mesin dapat dilihat pada Tabel 3.28. 

Tabel 3.28 Desain Uji Coba Form Menu Aset Mesin 

Objek Pengujian Form Menu Aset Mesin  
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form aset mesin 

dapat  berjalan dan menghasilkan output yang 
diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang Diharapkan 

1. Menguji Form master 
aset mesin 

Menu master aset 
mesin 

Muncul form master aset mesin 

2 Menguji fungsi tombol 
pada master aset 
mesin 

Tombol simpan Memmpilkan pesan sukses 

Tombol Tambah Menampilkan “yakin Tambah” 
Tombol Hapus Menampilkan “yakin hapus” 

 
 

H. Desain Uji Coba Fungsi Menu Maintenance  

Desain Uji coba form  menu maintenance dapat dilihat pada Tabel 3.29. 

Tabel 3.29 Desain Uji Coba Form Transaksi Maintenance 

Objek Pengujian Form Menu Transaksi Maintenance 
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi transaksi 

maintenance dapat  berjalan dan menghasilkan 
output yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang Diharapkan 

1. Menguji Form transaksi 
maintenance 

Menu transaksi 
maintenance 

Muncul form transaksi 
maintenance 

2 Menguji fungsi tombol 
pada transaksi maintenance 

Tombol simpan Memmpilkan pesan sukses 

Tombol Tambah Menampilkan “yakin 
Tambah” 

Tombol Hapus Menampilkan “yakin hapus” 
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I. Desain Uji Coba Fungsi Menu Repair 

Desain Uji coba form  menu repair dapat dilihat pada Tabel 3.30 

Tabel 3.30 Desain Uji Coba Form Transaksi Repair 

Objek Pengujian Form Menu Transaksi Repair 
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi transaksi repair 

dapat  berjalan dan menghasilkan output yang 
diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang Diharapkan 

1. Menguji Form 
transaksi repair 

Menu transaksi 
repair 

Muncul form transaksi repair 

2 Menguji fungsi 
tombol pada transaksi 
repair 

Tombol simpan Menampilkan pesan sukses 

Tombol Batal Menampilkan “yakin batal” 
 
 

J. Desain Uji Coba Fungsi Menu Usulan Pengadaan 

Desain Uji coba form  menu ususlan pengadaan dapat dilihat pada Tabel 

3.31. 

Tabel 3.31 Desain Uji Coba Form Transaksi Usulan Pengadaan 

Objek Pengujian Form Menu Transaksi Usulan Pengadaan 
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi transaksi usulan 

pengadaan dapat  berjalan dan menghasilkan output 
yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang Diharapkan 

1. Menguji Form 
transaksi usulan 
pengadaan 

Menu transaksi 
usulan pengadaan 

Muncul form transaksi usulan 
pengadaan 

2 Menguji fungsi tombol 
pada transaksi usulan 
pengadaan 

Tombol cari Menampilkan datagridview 
repair 

Tombol simpan Muncul Pesan sukses 
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K. Desain Uji Coba Fungsi Menu Pemesanan 

Desain Uji coba form  menu Pemesanan dapat dilihat pada Tabel 3.32. 

Tabel 3.32 Desain Uji Coba Form Transaksi Pemesanan 

 
 

L. Desain Uji Coba Fungsi Menu Penerimaan 

Desain Uji coba form  menu penerimaan dapat dilihat pada Tabel 3.33. 

Tabel 3.33 Desain Uji Coba Form Transaksi Penerimaan 

Objek Pengujian Form Transaksi Penerimaan  
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form transaksi 

penerimaan dapat  berjalan dan menghasilkan output 
yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang Diharapkan 

1. Menguji form 
transaksi 
penerimaan 

Menu transaksi 
penerimaan 

Menampilkan form transaksi 
penerimaan 

2 Menguji fungsi 
tombol pada 
transaksi 
penerimaan 

Tombol cari Menampilkan menu pemesanan 

Tombol simpan 
 

Muncul Pesan sukses 
 

 

 

 

 

Objek Pengujian Form Transaksi Pemesanan  
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form transaksi pemesanan 

dapat  berjalan dan menghasilkan output yang diharapkan. 
Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang Diharapkan 

1. Menguji form 
transaksi 
pemesanan  

Menu transaksi usulan 
pemesanan 

Menampilkan form transaksi 
pemesanan 

2 Menguji fungsi 
tombol pada 
transaksi 
pemesanan 

Tombol cari Menampilkan menu pengadaan 
Tombol Simpan Muncul Pesan Sukses 
Tombol cari supplier Cari supplier berhasil 
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M. Desain Uji Coba Fungsi Menu Penyusutan 

Desain Uji coba form  menu penyusutan dapat dilihat pada Tabel 3.34. 

Tabel 3.34 Desain Uji Coba Form Transaksi Penyusutan 

Objek Pengujian Form Transaksi Penyusutan  
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form transaksi 

penyusutan dapat  berjalan dan menghasilkan 
output yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang Diharapkan 

1. Menguji form 
transaksi 
penyusutan 

Menu transaksi 
penyusutan 

Menampilkan form transaksi 
penyusutan 

2 Menguji fungsi 
tombol pada 
transaksi 
penyusutan 

Tombol cari Menampilkan menu  pengadaan 

Tombol simpan Muncul Pesan sukses 

 

N. Desain Uji Coba Fungsi Menu Penghapusan 

Desain Uji coba form  menu penghapusan dapat dilihat pada Tabel 3.35. 

Tabel 3.35 Desain Uji Coba Form Transaksi Penghapusan 

Objek Pengujian Form Transaksi Penghapusan  
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form transaksi 

penghapusan dapat  berjalan dan menghasilkan output 
yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang Diharapkan 

1. Menguji form 
transaksi 
penghapusan 

Menu transaksi 
penyusutan 

Menampilkan form transaksi 
penghapusan 

2 Menguji fungsi 
tombol pada 
transaksi 
penyusutan 

Tombol cari Menampilkan menu pengadaan 

Tombol  simpan Muncul Pesan sukses 
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O. Desain Uji Coba Laporan Data Aset Mesin 

Desain Uji coba laporan data aset mesin dapat dilihat pada Tabel 3.36. 

Tabel 3.36 Desain Uji Coba Laporan Data Aset Mesin  

Objek Pengujian Form Laporan Data Aset Mesin 
Keterangan Mengetahui tampilan laporan data aset Mesin dapat  

berjalan dan menghasilkan output yang diharapkan. 
Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang Diharapkan 

1. Menghasilkan 
laporan data 
aset mesin 

Menu laporan 
aset mesin 

Menampilkan laporan data aset 
mesin 

 
P. Desain Uji Coba Laporan Maintenance 

Desain Uji coba laporan maintenance dapat dilihat pada Tabel 3.37. 

Tabel 3.37 Desain Uji Coba Laporan Maintenance 

Objek Pengujian Form Laporan Maintenance 
Keterangan Mengetahui tampilan laporan maintenance dapat  

berjalan dan menghasilkan output yang diharapkan. 
Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang Diharapkan 

1. Menghasilkan 
laporan 
maintenance 

Menu laporan 
maintenance 

Menampilkan laporan maintenance 

  
Q. Desain Uji Coba Laporan Pengadaan 

Desain Uji coba laporan pengadaan dapat dilihat pada Tabel 3.38. 

Tabel 3.38 Desain Uji Coba Laporan Pengadaan 

Objek Pengujian Form Laporan Pengadaan 
Keterangan Mengetahui tampilan laporan pengadaan dapat  

berjalan dan menghasilkan output yang diharapkan. 
Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang Diharapkan 

1. Menghasilkan 
laporan 
pengadaan 

Tombol lihat 
laporan  

Menampilkan laporan pengadaan 
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R. Desain Uji Coba Laporan Pemesanan 

Desain Uji coba laporan pemesanan dapat dilihat pada Tabel 3.39. 

Tabel 3.39 Desain Uji Coba Laporan Pemesanan 

Objek Pengujian Form Laporan Pemesanan 
Keterangan Mengetahui tampilan laporan pemesanan dapat  

berjalan dan menghasilkan output yang diharapkan. 
Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang Diharapkan 

1. Menghasilkan 
laporan pemesanan 

Tombol lihat 
laporan  

Menampilkan laporan 
pemesanan 

 

S. Desain Uji Coba Laporan Penerimaan 

Desain Uji coba laporan penerimaan dapat dilihat pada Tabel 3.40. 

Tabel 3.40 Desain Uji Coba Laporan Penerimaan 

Objek Pengujian Form Laporan Penerimaan 
Keterangan Mengetahui tampilan laporan penerimaan dapat  

berjalan dan menghasilkan output yang diharapkan. 
Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang Diharapkan 

1. Menghasilkan 
laporan penerimaan 

Tombol lihat  
laporan  

Menampilkan laporan 
penerimaan 

 
T. Desain Uji Coba Laporan Penyusutan 

Desain Uji coba laporan penyusutan dapat dilihat pada Tabel 3.41. 

Tabel 3.41 Desain Uji Coba Laporan Penyusutan 

Objek Pengujian Form Laporan Penyusutan 
Keterangan Mengetahui tampilan laporan penyusutan dapat  

berjalan dan menghasilkan output yang diharapkan. 
Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang Diharapkan 

1. Menghasilkan 
laporan 
penerimaan 

Tombol lihat  
laporan  

Menampilkan laporan 
penyusutan 
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U. Desain Uji Coba Laporan Penghapusan 

Desain Uji coba laporan penghapusan dapat dilihat pada Tabel  3.42 

Tabel 3.42 Desain Uji Coba Laporan Penghapusan 
Objek Pengujian Form Laporan Penghapusan 
Keterangan Mengetahui tampilan laporan penghapusan dapat  

berjalan dan menghasilkan output yang 
diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang Diharapkan 

1. Menghasilkan 
laporan penerimaan 

Tombol lihat  
laporan  

Menampilkan laporan 
penghapusan 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Implementasi 

 Proses Implementasi perancangan sistem informasi pengelolaan aset 

dimulai dari dilakukan dengan dua tahap yaitu : 

a. Mengindentifikasi kebutuhan siatem. 

b. Mengimplementasi sistem. 

 
4.1.1 Kebutuhan Sistem 

 Untuk dapat menjalankan sistem yang dibuat ini diperlukan perangkat 

keras dan perangkat lunak dengan speksifikasi tertentu. 

a. Kebutuhan Perangkat Keras 

Sistem yang dibuat ini akan ditempatkan pada sebuah komputer server. 

Kebutuhan minimal perangkat keras yang harus dipenuhi untuk server agar sistem 

berjalan dengan baik dan lancar adalah sebagai berikut. 

1. Memory 2 GB. 

2. Harddisk 10 GB atau lebih. 

3. Processor Intel Core i3.  

4. Mouse, keyboard, dan monitor.  

b. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak yang harus ada pada komputer agar sistem 

dapat berjalan dengan baik. 

1. Sistem operasi menggunakan Microsoft Windows 7.
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2. Database untuk pengolahan data menggunakan Microsoft SQL Server 

2012. 

3. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Visual Basic 2008. 

 
4.1.2 Implementasi Sistem 

Setelah kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak telah terpenuhi, 

maka tahap selanjutnya adalah melakukan implementasi sistem yang telah dibuat. 

Pada bagian implementasi sistem ini akan dijelaskan mengenai penggunaan dari 

aplikasi yang dibuat. Penjelasan aplikasi yang dibuat meliputi tampilan aplikasi 

dan fungsi kontrol dalam aplikasi. 

 
A. Form Menu Utama 

Pada form terdapat beberapa menu yaitu menu file, master, transaksi, dan 

laporan. Form menu utama rancang bangun sistem informasi pengelolaan aset 

dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

 
 

Gambar 4.1 Form Menu Utama 
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Didalam form terdapat beberapa sub menu yang berfungsi untuk 

menampilkan proses yang akan dijalankan. 

1. Menu File 

a. Login : Digunakan user untuk masuk berdasarkan hak akses. 

b. Logout : Digunakan user untuk keluar dari hak akses tetapi tetap di    

aplikasi. 

c. Keluar : Digunakan user  untuk keluar dari aplikasi. 

2. Menu Master 

a. Master spesifikasi, digunakan menampilkan form spesifikasi aset. 

b.  Master kategori, digunakan menampilkan form kategori aset. 

c. Master merk, digunakan menampilkan form merk aset. 

d. Master aset, digunakan menampilkan form aset. 

e. Master supplier, digunakan menampilkan form supplier aset. 

3. Menu Transaksi  

a. Transaksi maintenance, digunakan menampilkan form transaksi       

maintenance. 

b. Transaksi repair, digunakan menampilkan form transaksi repair. 

c. Transaksi usulan pengadaan, digunakan menampilkan form  

transaksi  usulan pengadaan. 

d. Transaksi persetujuan, digunakan menampilkan approval usulan  

pengadaan. 

e. Transaksi pemesanan digunakan menampilkan form transaksi  

pemesanan. 

f. Transaksi penerimaan digunakan menampilkan form transaksi  



73 
 

 

penerimaan. 

g. Transaksi penyusutan digunakan menampilkan form transaksi  

penyusutan. 

h. Transaksi penghapusan digunakan menampilkan form transaksi  

penghapusan. 

4. Menu Laporan 

a. Laporan data master aset, digunakan untuk menampilkan laporan  

master aset.  

b. Laporan maintenance, digunakan untuk menampilkan laporan  

maintenance.  

c. Laporan repair, digunakan untuk menampilkan laporan repair.  

d. Laporan usulan pengadaan , digunakan untuk menampilkan  

laporan pengadaan.  

e. Laporan pemesanan , digunakan untuk menampilkan laporan  

pemesanan. 

f. Laporan penerimaan, digunakan untuk menampilkan laporan  

penerimaan. 

g. Laporan penyusutan, digunakan untuk menampilkan laporan  

penyusutan. 

h. Laporan penghapusan, digunakan untuk menampilkan laporan  

penghapusan. 

 

 

 



74 
 

 

B. Form Login 

Pada login digunakan untuk autentifikasi dari pengguna system. Penggunan 

sistem ini terdapat dua jenis Username dan password. Pertama pengguna sistem 

mengetik Username dan password yang sudah dimiliki dan mengklik tombol 

login sesuai, maka pengguna dapat mengakses menu utama pada sistem. Form 

login dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

 
 

Gambar 4.2 Form Login 

 

C. Form Master Kategori Aset 

Pada form master kategori aset yang berfungsi untuk mengkategorikan aset 

mesin. Form master kategori aset rancang bangun aplikasi pengelolaan aset dapat 

dilihat pada Gambar 4.3. 

 
 

Gambar 4.3 Form Menu Master Kategori Aset 
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D. Form Master Supplier 

Pada form master supplier digunakan untuk melakukan input data supplier. 

Pengguna menginputkan nama supplier, pilih tombol simpan untuk menyimpan 

data supplier. Form master supplier rancang bangun aplikasi pengelolaan aset 

dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

 
 

Gambar 4.4 Form Menu Master Supplier 

 

E. Form Master Spesifikasi 

Form Master spesifikasi digunakan untuk input data spesifikasi. Pengguna 

menginputkan nama spesifikasi, pilih tombol simpan untuk menyimpan data 

supplier. Form master spesifikasi rancang bangun aplikasi pengelolaan aset dapat 

dilihat pada Gambar 4.5. 

 
Gambar 4.5 Form Master Spesifikasi 
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F. Form Master Merk  

Form Master merk digunakan untuk input data pengguna. Pengguna 

menginputkan nama merk, pilih tombol simpan untuk menyimpan data merk. 

Form master merk rancang bangun aplikasi pengelolaan aset dapat dilihat pada 

Gambar 4.6. 

 
 

Gambar 4.6 Form Master Merk 
 
 

G. Form Master Pengguna  

Form Master pengguna digunakan untuk input data pengguna. Pengguna 

menginputkan nama pengguna, pilih tombol simpan untuk menyimpan data 

pengguna. Form master pengguna rancang bangun aplikasi pengelolaan aset dapat 

dilihat pada Gambar 4.7. 

 
 

Gambar 4.7 Form Master Pengguna 
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H. Form Master Aset 

Form Master aset digunakan untuk input data aset. Pengguna menginputkan 

nama aset, pilih tombol simpan untuk menyimpan data pengguna. Form master 

aset rancang bangun aplikasi pengelolaan aset dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

 
 

Gambar 4.8 Form Master Aset 

 

I. Form Transaksi Usulan Pengadaan  

Form transaksi ususlan pengadaan digunakan untuk mendata aset yang akan 

dipesan  data. Pengguna dengan mengklik tombol tambah akan muncul form 

pengadaan, pengguna mengisi data aset yang dimasukkan list pengadaan. Form 

transaksi Pengadaan dapat dilihat pada Gambar 4.9. 

 
 

Gambar 4.9 Form Transaksi Usulan Pengadaan 
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J. Form Transaksi Pemesanan 

Form transaksi pemesanan digunakan untuk mendata aset yang dipesan.  

Pengguna dengan mengklik tombol tambah akan muncul form pemesanan, 

pengguna mengisi data aset yang dipesan. Form transaksi Pemesanan dapat dilihat 

pada Gambar 4.10. 

 
 

Gambar 4.10 Form Transaksi Pemesanan 

 

K. Form Transaksi Penerimaan 

Form transaksi penerimaan digunakan untuk mendata aset yang diterima 

setelah melakukan pemesanan terlebih dahulu. Pengguna dengan mengklik tombol 

tambah akan muncul form penerimaan, pengguna mengisi data aset yang sudah 

diterima. Form transaksi Penerimaan dapat dilihat pada Gambar 4.11. 

 
 

Gambar 4.11 Form Menu Transaksi Penerimaan 
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L. Form Transaksi Penghapusan 

Form transaksi penghapusan digunakan untuk mendata aset yang akan 

dihapus yang masuk masa umur ekonomis habis. Pengguna dengan mengklik 

tombol cari aset akan muncul data aset yang akan dihapus. Form transaksi 

penghapusan dapat dilihat pada Gambar 4.12. 

 
 

Gambar 4.12 Form Transaksi Penghapusan 

 
M. Form Transaksi Penyusutan 

Form transaksi penyusutan digunakan untuk menghitung penyusutan aset. 

Data yang diinputkan adalah data aset, secara otomatis nilai penyusutan aset 

keluar dengan sendirinya. Pengguna dengan mengklik tombol simpan untuk 

menyimpan. Form transaksi penyusutan dapat dilihat pada Gambar 4.13. 

 
 

Gambar 4.13 Form Transaksi Penyusutan 
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N. Form Transaksi Pemeliharaan 

Form transaksi pemeliharaan digunakan untuk menjadwal aset mesin secara 

berkala. Data diinputkan adalah tanggal perbaikan dan keterangan perbaikan. 

Pengguna dengan mengklik tombol simpan untuk menyimpan. Form transaksi 

pemeliharaan   dapat dilihat pada Gambar 4.14. 

 D   
 

Gambar 4.14 Form Transaksi Pemeliharaan 

 
O. Form Transaksi Perbaikan 

Form transaksi perbaikan digunakan untuk menjadwal aset mesin secara 

berkala. Data diinputkan adalah tanggal perbaikan dan keterangan perbaikan. 

Pengguna dengan mengklik tombol simpan untuk menyimpan. Form transaksi 

penyusutan dapat dilihat pada Gambar 4.15. 

 
 

Gambar 4.15 Form Transaksi Perbaikan 
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P. Form Laporan Aset 

Form laporan aset digunakan untuk melihat laporan aset. Form laporan aset 

dapat dilihat pada Gambar 4.16. 

 
 

Gambar 4.16 Form Laporan Aset 

 

Q. Form Laporan Maintenance 

Form laporan maintenance digunakan untuk melihat laporan maintenance. 

Form laporan maintenance dapat dilihat pada Gambar 4.17. 

 

 
 

Gambar 4.17 Form Transaksi Laporan Maintenance 

 

R. Form Laporan Pemesanan 

Form laporan pemesanan digunakan untuk melihat laporan pemesanan aset. 

Form laporan pemesanan dapat dilihat pada Gambar 4.18. 
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Gambar 4.18 Form Transaksi Laporan Pemesanan 

 
S. Form Laporan Pengadaan 

Form laporan pengadaan digunakan untuk melihat laporan pengadaan aset. 

Form laporan pengadaan dapat dilihat pada Gambar 4.19. 

 
 

Gambar 4.19 Form Laporan Pengadaan 

 
T. Form Laporan Penerimaan 

Form laporan penerimaan digunakan untuk melihat laporan penerimaan 

aset. Form laporan penerimaan dapat dilihat pada Gambar 4.20. 

 
 

Gambar 4.20 Form Laporan Penerimaan 
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U. Form Laporan Penyusutan 

Form laporan penyusutan digunakan untuk melihat laporan penyusutan aset. 

Form laporan penyusutan dapat dilihat pada Gambar 4.21. 

 

 
 

Gambar 4.21 Form Laporan Penyusutan 

 
V. Form Laporan Penghapusan 

Form laporan penghapusan digunakan untuk melihat laporan penghapusan 

aset. Form laporan penghapusan dapat dilihat pada Gambar 4.22. 

 
 

Gambar 4.22 Form Laporan Penghapusan 

. 
W. Form Laporan Jadwal Perbaikan 

Form laporan jadwal perbaikan digunakan untuk melihat laporan jadwal 

perbaikan aset. Form laporan jadwal perbaikan dapat dilihat pada Gambar 4.23. 
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Gambar 4.23 Form Laporan Perbaikan 

 

4.2 Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk melakukan pengujian sistem. Apakah sistem 

yang telah dibuat dapat berjalan sesuai dengan tujuan. Jika terjadi perbedaan hasil 

maka sistem yang dibuat masih memiliki kesalahan, oleh karena itu diperlukan 

beberapa perbaikan. Proses pengujian menggunakan Black Box Testing dimana 

aplikasi diuji dengan melakukan berbagai percobaan untuk membuktikan bahwa 

aplikasi yang dibuat telah sesuai dengan tujuan. 

4.2.1 Uji Coba Fungsi Aplikasi 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi yang ada 

pada aplikasi berjalan dengan baik atau tidak. Adapun fungsi-fungsi aplikasi yang 

akan diujikan adalah sebagai berikut. 

A. Uji Coba Fungsi Login 

Fungsi login digunakan untuk melakukan pembatasan hak akses kepada 

pengguna. Pada fungsi ini, terdapat pemeriksaan kelengkapan masukan. Sistem 

memberikan pesan agar pengguna melengkapi masukan ketika ada masukan yang 

belum diisi oleh pengguna. Hasil uji coba fungsi login dapat dilihat pada Tabel 

4.1. 
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Tabel 4.1 Uji Coba Form Log In 
Objek Pengujian Form Login   
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form 

login dapat  berjalan dan menghasilkan 
output yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan 

 
Gambar 

1. Menguji 
Form login 
berfungsi  

Memasukkan 
username dan 
password 

Karakter yang 
dimasukkan tampil 
dengan menu utama 

Uji berhasil 
(Gambar 4.24) 

2. Validasi 
username dan 
password 

Button login Log in berhasil sesuai  Uji berhasil 
Gambar (4.25) 

Log in gagal Uji berhasil 
Gambar (4.26) 

Menu utama sesuai 
dengan hak akses bagian 
engineering  

Uji berhasil 
Gambar (4.27) 

Menu utama sesuai 
dengan hak akses bagian 
pimpinan. 

Uji berhasil 
Gambar (4.28) 

 

 
Gambar 4.24 Hasil Uji Login 

 
Gambar 4.25 Hasil Uji Login Sukses 



86 
 

 

 
Gambar 4.26 Hasil Uji Login Gagal 

 

Gambar 4.27 Hasil Uji Hak Akses Bagian Engineering 

 

Gambar 4.28 Hasil Uji Hak Akses Bagian Pimpinan 
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B. Uji Coba Fungsi Menu Utama 

Uji coba form  menu utana dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Uji Coba Form Menu Utama 

Objek Pengujian Form Menu Utama   
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form 

menu utama dapat  berjalan dan 
menghasilkan output yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan 

 
Gambar 

1. Menguji 
Form menu 
utama 
berfungsi  

Tombol 
Master, 
Transaksi, 
Laporan dan 
logout 

Menampilkan menu 
master 

Uji berhasil 
(Gambar 4.29) 

Menampilkan menu 
transaksi 

Uji berhasil 
Gambar (4.30) 

Menampilkan menu 
laporan 

Uji berhasil 
Gambar (4.31) 

Menampilkan menu 
logout 

Uji berhasil 
Gambar (4.32) 

 

 
Gambar 4.29 Hasil Uji Menu Master 

 
Gambar 4.30 Hasil Uji Transaksi  
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Gambar 4.31 Hasil Uji Hak Laporan 

 
Gambar 4.32 Hasil Uji Logout 

C. Uji Coba Fungsi Menu Spesifikasi 

Uji coba form  menu spesifikasi dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Uji Coba Form Menu Spesifikasi 

Objek Pengujian Form Menu Spesifikasi   
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form 

spesifikasi dapat  berjalan dan 
menghasilkan output yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan 

 
Gambar 

1. Menguji 
Form master 
spesifikasi  

Menu master 
spesifikasi 

Muncul form master 
spesifikasi  

Uji berhasil 
(Gambar 4.33) 

2 Menguji 
fungsi tombol 
pada master 
spesifikasi 

 Tombol         
simpan 

Menampilkan 
datagridview 

Uji berhasil 
Gambar (4.34) 

Tombol Batal Menampilkan 
datagridview 

Uji berhasil 
Gambar (4.35) 

Tombol Hapus Menampilkan 
datagridview 

Uji berhasil 
Gambar (4.36) 
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Gambar 4.33 Hasil Uji simpan 

 
Gambar 4.34 Hasil Uji Hapus 

 
Gambar 4.35 Hasil Uji Batal 
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D. Uji Coba Fungsi Menu Merk 

Uji coba form  menu merk dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Uji Coba Form Menu Merk 

Objek Pengujian Form Menu Merk   
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form 

merk dapat  berjalan dan menghasilkan 
output yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan 

 
Gambar 

1. Menguji 
Form master 
merk 

Menu master 
merk 

Muncul form master 
merk 

Uji berhasil 
(Gambar 4.36) 

2 Menguji 
fungsi tombol 
pada master 
merk 

Tombol 
simpan 

Menampilkan pesan 
update sukses 

Uji berhasil 
Gambar (4.37) 

Tombol Batal Menampilkan “ batal” Uji berhasil 
Gambar (4.38) 

Tombol Hapus Menampilkan “ hapus” Uji berhasil 
Gambar (4.39) 

 

 
Gambar 4.36 Hasil Uji Menu Master Merk 



91 
 

 

 
Gambar 4.37  Hasil Uji Tombol Simpan 

 
Gambar 4.38  Hasil Uji Tombol Batal 
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Gambar 4.39 Hasil Uji Tombol Hapus 

 

 

E. Uji Coba Fungsi Menu Kategori 

Uji coba form  menu kategori dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Uji Coba Form Menu Kategori 

Objek Pengujian Form Menu Kategori   
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form 

kategori dapat  berjalan dan menghasilkan 
output yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan 

 
Gambar 

1. Menguji 
Form master 
kategori 

Menu master 
kategori 

Muncul form master 
kategori 

Uji berhasil 
(Gambar 4.40) 

2 Menguji 
fungsi tombol 
pada master 
kategori 

Tombol 
simpan 

Menampilkan pesan 
sukses 

Uji berhasil 
Gambar (4.41) 

Tombol 
Tambah 

Menampilkan “ tambah” Uji berhasil 
Gambar (4.42) 

Tombol Hapus Menampilkan “ hapus” Uji berhasil 
Gambar (4.43) 
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Gambar 4.40  Hasil Uji form master kategori 

 
Gambar 4.41  Hasil Uji Tombol Simpan 
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Gambar 4.42  Hasil Uji Tombol Tambah 

 
Gambar 4.43 Hasil Uji Tombol Hapus 
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F. Uji Coba Fungsi Menu Supplier 

Uji coba form  menu supplier dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Uji Coba Form Menu Supplier 

Objek Pengujian Form Menu Supplier   
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form 

supplier dapat  berjalan dan menghasilkan 
output yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan 

 
Gambar 

1. Menguji 
Form master 
supplier 

Menu master 
supplier 

Muncul form master 
supplier 

Uji berhasil 
(Gambar 4.44) 

2 Menguji 
fungsi tombol 
pada master 
supplier 

Tombol 
simpan 

Menampilkan pesan 
sukses 

Uji berhasil 
Gambar (4.45) 

Tombol 
Tambah 

Menampilkan “ tambah” Uji berhasil 
Gambar (4.46) 

Tombol Hapus 
Menampilkan “ hapus” Uji berhasil 

Gambar (4.47) 
 

 
Gambar 4.44 Hasil Uji Menu Supplier 
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Gambar 4.45 Hasil Uji Tombol Simpan 

 
Gambar 4.46  Hasil Uji Tombol Tambah 

 
 Gambar 4.47  Hasil Uji Tombol Hapus 
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G. Uji Coba Fungsi Menu Aset Mesin 

Uji coba form  menu aset mesin dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Uji Coba Form Menu Aset Mesin 

Objek Pengujian Form Menu Aset Mesin   
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form aset 

mesin dapat  berjalan dan menghasilkan 
output yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan 

 
Gambar 

1. Menguji 
Form master 
aset mesin 

Menu master 
aset mesin 

Muncul form master aset 
mesin 

Uji berhasil 
(Gambar 4.48) 

2 Menguji 
fungsi tombol 
pada master 
aset mesin 

Tombol 
simpan 

Menampilkan pesan 
sukses 

Uji berhasil 
Gambar (4.49) 

Tombol 
Tambah 

Menampilkan “ tambah” Uji berhasil 
Gambar (4.50) 

Tombol Hapus Menampilkan “ hapus” Uji berhasil 
Gambar (4.51) 

 

 
Gambar 4.48 Hasil Uji Menu Master Aset Mesin 
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Gambar 4.49 Hasil Uji Tombol Simpan 

 
Gambar 4.50 Hasil Uji Tombol Batal 

 
Gambar 4.51 Hasil Uji Tombol Hapus 

H. Uji Coba Fungsi Menu Maintenance  

Uji coba form  menu maintenance dapat dilihat pada Tabel 4.8. 



99 
 

 

Tabel 4.8 Uji Coba Form Transaksi Maintenance 

Objek Pengujian Form Menu Transaksi Maintenance  
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi transaksi 

maintenance dapat  berjalan dan 
menghasilkan output yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan 

 
Gambar 

1. Menguji 
Form 
transaksi 
maintenance 

Menu transaksi 
maintenance 

Muncul form transaksi 
maintenance 

Uji berhasil 
(Gambar 4.52) 

2 Menguji 
fungsi tombol 
pada 
transaksi 
maintenance 

Tombol 
simpan 

Menampilkan pesan 
sukses 

Uji berhasil 
Gambar (4.53) 

Tombol 
Tambah 

Menampilkan “ tambah” Uji berhasil 
Gambar (4.54) 

Tombol Hapus Menampilkan “ hapus” Uji berhasil 
Gambar (4.55) 

 

 
Gambar 4.52 Hasil Uji Transaksi Maintenance 
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Gambar 4.53 Hasil Uji Tombol Simpan 

 
Gambar 4.54 Hasil Uji Tombol Tambah 
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Gambar 4.55 Hasil Uji Tombol Hapus 

I. Uji Coba Fungsi Menu Repair 

Uji coba form  menu repair dapat dilihat pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Uji Coba Form Transaksi Repair 

Objek Pengujian Form Menu Transaksi Repair  
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi transaksi 

repair dapat  berjalan dan menghasilkan 
output yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan 

 
Gambar 

1. Menguji 
Form 
transaksi 
repair 

Menu transaksi 
repair 

Muncul form transaksi 
repair 

Uji berhasil 
(Gambar 4.56) 

2 Menguji 
fungsi tombol 
pada 
transaksi 
repair 

Tombol 
simpan 

Memmpilkan pesan 
sukses 

Uji berhasil 
Gambar (4.57) 

Tombol Batal Menampilkan “ batal” Uji berhasil 
Gambar (4.58) 
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Gambar 4.56 Hasil Uji Transaksi Repair 

 
Gambar 4.57 Hasil Uji Tombol Simpan 
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Gambar 4.58 Hasil Uji Tombol Batal 

J. Uji Coba Fungsi Menu Usulan Pengadaan 

Uji coba form  menu ususlan pengadaan dapat dilihat pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Uji Coba Form Transaksi Usulan Pengadaan 

Objek Pengujian Form Menu Transaksi Usulan Pengadaan  
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi transaksi 

usulan pengadaan dapat  berjalan dan 
menghasilkan output yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan 

 
Gambar 

1. Menguji 
Form 
transaksi 
usulan 
pengadaan 

Menu transaksi 
usulan 
pengadaan 

Muncul form transaksi 
usulan pengadaan 

Uji berhasil 
(Gambar 4.59) 

2 Menguji 
fungsi tombol 
pada 
transaksi 
usulan 
pengadaan 
 

Tombol cari Menampilkan 
datagridview repair 
 

Uji berhasil 
Gambar (4.60) 

Tombol 
simpan 

Muncul Pesan tersimpan Uji berhasil 
Gambar (4.61) 
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Gambar 4.59 Hasil Uji Transaksi Usulan Pengadaan 

 
Gambar 4.60 Hasil Uji Cari Repair 

 
Gambar 4.61 Hasil Uji Tombol Simpan 

 

 

 



105 
 

 

K. Uji Coba Fungsi Menu Pemesanan 

Uji coba form  menu Pemesanan dapat dilihat pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Uji Coba Form Transaksi Pemesanan 

Objek Pengujian Form Transaksi Pemesanan   
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form 

transaksi pemesanan dapat  berjalan dan 
menghasilkan output yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan 

 
Gambar 

1. Menguji form 
transaksi 
pemesanan  

Menu transaksi 
usulan 
pemesanan 

Menampilkan form 
transaksi pemesanan 

Uji berhasil 
(Gambar 4.62) 

2 Menguji 
fungsi tombol 
pada 
transaksi 
pemesanan 

Tombol cari Menampilkan menu 
pengadaan 

Uji berhasil 
Gambar (4.63) 

Tombol 
simpan 

Muncul Pesan sukses Uji berhasil 
Gambar (4.64) 

Tombol cari 
supplier 

Muncul pilihan supplier Uji berhasil 
Gambar (4.65) 

 

 
Gambar 4.62 Hasil Uji Menu Pemesanan 
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Gambar 4.63 Hasil Uji Tombol Cari 

 
Gambar 4.64 Hasil Uji Tombol Simpan 

 
Gambar 4.65 Hasil Uji Combo box Supplier 
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L. Uji Coba Fungsi Menu Penerimaan 

Uji coba form  menu penerimaan dapat dilihat pada Tabel 4.12. 

Tabel 4.12 Uji Coba Form Transaksi Penerimaan 

Objek Pengujian Form Transaksi Penerimaan   
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form 

transaksi penerimaan dapat  berjalan dan 
menghasilkan output yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan 

 
Gambar 

1. Menguji form 
transaksi 
penerimaan 

Menu transaksi 
penerimaan 

Menampilkan form 
transaksi penerimaan 

Uji berhasil 
(Gambar 4.66) 

2 Menguji 
fungsi tombol 
pada 
transaksi 
penerimaan 

Tombol cari 
 

Menampilkan menu 
pemesanan 

Uji berhasil 
Gambar (4.67) 

Tombol 
simpan 
 

Muncul Pesan tersimpan 
 

Uji berhasil 
Gambar (4.68) 
 

 

 
Gambar 4.66 Hasil Uji Transaksi Penerimaan 

 
Gambar 4.67 Hasil Uji Button Cari 
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Gambar 4.68 Hasil Uji Tombol Simpan 

M. Uji Coba Fungsi Menu Penyusutan 

Uji coba form  menu penyusutan dapat dilihat pada Tabel 4.13. 

Tabel 4.13 Uji Coba Form Transaksi Penyusutan 

Objek Pengujian Form Transaksi Penyusutan   
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form 

transaksi penyusutan dapat  berjalan dan 
menghasilkan output yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan 

 
Gambar 

1. Menguji form 
transaksi 
penyusutan 

Menu transaksi 
penyusutan 

Menampilkan form 
transaksi penyusutan 

Uji berhasil 
(Gambar 4.69) 

2 Menguji 
fungsi tombol 
pada 
transaksi 
penyusutan 

Tombol cari 
 

Menampilkan menu 
pengadaan 

Uji berhasil 
Gambar (4.70) 

Tombol 
simpan 
 

Muncul Pesan tersimpan 
 

Uji berhasil 
Gambar (4.71) 
 

 

 
Gambar 4.69 Hasil Uji Menu Transaksi Penyusutan 



109 
 

 

 
Gambar 4.70 Hasil Uji Transaksi Penyusutan 

 
Gambar 4.71 Hasil Uji Tombol Simpan 

N. Uji Coba Fungsi Menu Penghapusan 

Uji coba form  menu penghapusan dapat dilihat pada Tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Uji Coba Form Transaksi Penghapusan 

Objek Pengujian Form Transaksi Penghapusan   
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form 

transaksi penghapusan dapat  berjalan dan 
menghasilkan output yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan 

 
Gambar 

1. Menguji form 
transaksi 
penghapusan 

Menu transaksi 
penyusutan 

Menampilkan form 
transaksi penghapusan 

Uji berhasil 
(Gambar 4.72) 

2 Menguji 
fungsi tombol 
pada 
transaksi 
penyusutan 

Tombol cari 
 

Menampilkan menu 
pengadaan 

Uji berhasil 
Gambar (4.73) 

Tombol 
simpan 

Muncul Pesan tersimpan 
 

Uji berhasil 
Gambar (4.74) 
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Gambar 4.72 Hasil Uji Menu Transaksi Penghapusan 

 
Gambar 4.73 Hasil Uji Tombol Cari Aset 

 
Gambar 4.74 Hasil Uji Tombol Simpan 
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O. Uji Coba Laporan Data Aset Mesin 

Uji coba laporan data aset mesin dapat dilihat pada Tabel 4.15. 

Tabel 4.15 Uji Coba Laporan Data Aset Mesin  

Objek Pengujian Form Laporan Data Aset Mesin  
Keterangan Mengetahui tampilan laporan data aset 

Mesin dapat  berjalan dan menghasilkan 
output yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan 

 
Gambar 

1. Menghasilkan 
laporan data 
aset mesin 

Menu laporan 
aset mesin 

Menampilkan laporan 
data aset mesin 

Uji berhasil 
(Gambar 4.75) 

 

 
Gambar 4.75 Hasil Uji Laporan Aset 

P. Uji Coba Laporan Maintenance 

Uji coba laporan maintenance dapat dilihat pada Tabel 4.16. 

Tabel 4.16 Uji Coba Laporan maintenance 

Objek Pengujian Form Laporan Maintenance  
Keterangan Mengetahui tampilan laporan maintenance 

dapat  berjalan dan menghasilkan output 
yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan 

 
Gambar 

1. Menghasilkan 
laporan 
maintenance 

Menu laporan 
maintenance 

Menampilkan laporan 
maintenance 

Uji berhasil 
(Gambar 4.76) 
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Gambar 4.76 Hasil Uji Laporan Maintenance 

Q. Uji Coba Laporan Pengadaan 

Uji coba laporan pengadaan dapat dilihat pada Tabel 4.17. 

Tabel 4.17 Uji Coba Laporan pengadaan 

Objek Pengujian Form Laporan Pengadaan  
Keterangan Mengetahui tampilan laporan pengadaan 

dapat  berjalan dan menghasilkan output 
yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan 

 
Gambar 

1. Menghasilkan 
laporan 
pengadaan 

Tombol lihat 
laporan  

Menampilkan laporan 
pengadaan 

Uji berhasil 
(Gambar 4.77) 

 

 
Gambar 4.77 Hasil Uji Laporan Pengadaan 
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R. Uji Coba Laporan Pemesanan 

Uji coba laporan pemesanan dapat dilihat pada Tabel 4.18. 

Tabel 4.18 Uji Coba Laporan pemesanan 

Objek Pengujian Form Laporan Pemesanan  
Keterangan Mengetahui tampilan laporan pemesanan 

dapat  berjalan dan menghasilkan output 
yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan 

 
Gambar 

1. Menghasilkan 
laporan 
pemesanan 

Tombol lihat 
laporan  

Menampilkan laporan 
pemesanan 

Uji berhasil 
(Gambar 4.78) 

 
 

 

 

 

Gambar 4.78  Hasil Uji Laporan Pemesanan 

S. Uji Coba Laporan Penerimaan 

Uji coba laporan penerimaan dapat dilihat pada Tabel 4.19. 

Tabel 4.19 Uji Coba Laporan Penerimaan 

Objek Pengujian Form Laporan Penerimaan  
Keterangan Mengetahui tampilan laporan penerimaan 

dapat  berjalan dan menghasilkan output 
yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan 

 
Gambar 

1. Menghasilkan 
laporan 
penerimaan 

Tombol lihat  
laporan  

Menampilkan laporan 
penerimaan 

Uji berhasil 
(Gambar 4.79) 
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Gambar 4.79  Hasil Uji Laporan Penerimaan 

T. Uji Coba Laporan Penyusutan 

Uji coba laporan penyusutan dapat dilihat pada Tabel 4.20. 

Tabel 4.20 Uji Coba Laporan Penyusutan 

Objek Pengujian Form Laporan Penyusutan  
Keterangan Mengetahui tampilan laporan penyusutan 

dapat  berjalan dan menghasilkan output 
yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan 

 
Gambar 

1. Menghasilkan 
laporan 
penerimaan 

Tombol lihat  
laporan  

Menampilkan laporan 
penyusutan 

Uji berhasil 
(Gambar 4.80) 

 

 
Gambar 4.80  Hasil Uji Laporan Penyusutan 
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U. Uji Coba Laporan Penghapusan 

Uji coba laporan penghapusan dapat dilihat pada Tabel 4.21. 

Tabel 4.21 Uji Coba Laporan Penghapusan 

Objek Pengujian Form Laporan Penghapusan  
Keterangan Mengetahui tampilan laporan penghapusan 

dapat  berjalan dan menghasilkan output 
yang diharapkan. 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan 

 
Gambar 

1. Menghasilkan 
laporan 
penerimaan 

Tombol lihat  
laporan  

Menampilkan laporan 
penghapusan 

Uji berhasil 
(Gambar 4.81) 

 

 
Gambar 4.81  Hasil Uji Laporan Penyusutan
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil uji coba pada bab 4 maka 

dapat diperoleh yaitu : 

a. Penelitian ini menghasilkan aplikasi pengelolaan aset yang dapat memberikan 

layanan input data aset mesin lebih cepat dan akurat, sehingga pada saat informasi 

dibutuhkan oleh pengguna data sudah siap. 

b. Aplikasi ini mampu menunjukkan pengelolaan aset dengan menghasilkan 

laporan pengelolaan aset, sehingga pendataan aset tidak lagi mengalami 

kekurangan penginputan data. 

c. Aplikasi ini memberikan sebuah proses perhitungan penyusutan aset mesin, 

dapat mengetahui nilai aset mesin secara detail sehingga mempermudah dalam 

menghitung nilai penyusutan aset mesin dengana akurat.  

5.2 Saran 

Berdasarkan penjelasan tentang sistem aplikasi yang telah dibuat, dapat 

diberikan saran untuk mengembangkan sistemini sebagai berikut : 

 Pengembangan program selanjutnya diharapkan dapat dilanjutkan menjadi 

berbasis web atau disharing dengan menggunakan komputer server.
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